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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Dalam huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا 
Alif 
Tidak 
dilambangkan 
Tidak  dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Sa S es (dengan titik di  atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha H ha (dengan titk di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Sad S es (dengan titik di bawah) 
ض Dad D de (dengan titik di bawah) 
ط Ta T te (dengan titik di bawah) 
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ظ Za Z zet (dengan titk di bawah)  
ع „ain „ apostrop terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء hamzah , Apostop 
ً Ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( „ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
 
 
 
 
Nama HurufLatin Nama Tanda 
fathah a a َ ا 
kasrah 
 
i i َ ا 
 dammah u u َ ا 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
 
  َيـ 
 
 
fathah dan ya 
 
Ai 
 
a dan i 
 
 
  َوـ 
 
 
fathah dan wau 
 
Au 
 
a dan u 
 
3. Maddah 
Maddah  atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama 
 
Harkat dan 
Huruf 
fathahdan alif 
atau ya 
َ ...ا َ ... |ى  
 
kasrahdan ya 
 
ــي  
 
dammahdan 
wau 
ـُــو  
 
Huruf dan  
Tanda 
a 
i 
u 
Nama 
 
a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
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4. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah 
[h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h]. 
Contoh: 
 ِلاَف طلأاةـَض  وَر  : raudah al-atfal 
ةَلــِضَاـفـ َلاةَـنـ يِدـَمـ َلا : al-madinah al-fadilah 
ةــَمـ  كـِح ـَلا  : al-hikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atautasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ًber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah(ً), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
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sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (ء) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur‟an), sunnah, khusus 
dan umum.Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
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kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.   = subhanahu wa ta‟ala 
2. saw.   = sallallahu „alaihi wa sallam 
3. a.s.   = „alaihi al-salam 
4. H   = Hijriah 
5. M   = Masehi 
6. SM   = Sebelum Masehi 
7. 1.   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
8. w.   = Wafat tahun 
9. QS …/ 04:09  = QS an-nisa /04:09 
10. HR   =  Hadis Riwayat  
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ABSTRAK 
Nama : Qudratullah 
NIM : 80100215026 
Judul : PENERIMAAN MASYARAKAT BANTAENG TERHADAP  
   PEMBERITAAN NURDIN ABDULLAH PADA  
  TRIBUNTIMUR.COM (Berita Periode Januari 2016-Februari 2017) 
 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana resepsi masyarakat 
Bantaeng terhadap pemberitaan Nurdin Abdullah pada Tribuntimur.com? Pokok 
permasalahan tersebut menimbulkan pertanyaan penelitian yaitu bagaimana 
posisi penerimaan masyarakat Bantaeng terhadap pemberitaan Nurdin Abdullah 
pada Tribuntimur.com? 
Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
analisis resepsi yang berorinetasi lapangan (field research). Sumber data 
penelitian ini menggunakan data tertulis dan data lapangan dengan mengambil 
informan dari masyarakat Kabupaten Bantaeng. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Teknik 
pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: 
klarifikasi data, reduksi data, penyajian data, konklusi dan verifikasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberitaan Nurdin Abdullah 
yang diterima secara dominant-hegemonic oleh masyarakat Kabupaten Bantaeng 
diantaranya mengenai pemberitaan secara umum, mengenai berita yang memuat 
tipe kepemimpinan dan kelebihan Nurdin Abdullah. Masyarakat Kabupaten 
Bantaeng  berada pada negosiaton position terhadap argumentasi Nurdin 
Abdullah pada berita-berita yang disajikan Tribuntimur.com. Pada berita yang 
menyajikan kekurangan  Nurdin Abdulllah, masyarakat Kabupaten Bantaeng 
berada pada opposition position. Berita terkait karir politik Nurdin Abdullah juga 
mendapat penerimaan negosiasi. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: (1) Perlunya telaah lebih jauh  terkait 
penerimaan khalayak terhadap pemberitaan kepala pemerintahan atau politisi 
dalam berbagai jenis media massa. Dari sisi kajian media, akan lebih menarik 
jika penelitian selanjutnya meneliti bagaimana penerimaan masyarakat terhadap 
pemimpin yang memiliki perhatian tinggi dari masyarakat dalam beragam media 
massa, terutama televisi. Bagi kepala pemerintahan maupun politisi sebaiknya 
berusaha menjadi pemimpin yang profesional dan menjadi pengayom masyarakat 
dari beragai golongan.(2) Sebagai proses berkesinambungan, peneliti 
merekomendasikan agar hasil penelitian ini ditindaklanjuti oleh akademisi yang 
tertarik dengan penelitian sejenis dengan berfokus pada media yang lebih besar. 
Hal tersebut dimaksudkan agar terjadi perkembangan penelitian kedepannya. 
 
Kata Kunci: Penerimaan, berita, masyarakat, dominant hegemonic, negosiated, 
opposition. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini sangat pesat. 
Hal ini memberikan peluang besar terjadinya praktik komunikasi yang lebih 
efektif dibandingkan dengan masa lalu. Kini, teknologi sangat dibutuhkan dalam 
rangka memenuhi tuntutan zaman karena dengan adanya teknologi, manusia 
mampu menyebarkan dan menerima pesan tanpa mengenal batasan tempat dan 
waktu. 
Untuk lebih mempermudah pengiriman dan penerimaan pesan dalam 
proses komunikasi dibutuhkan media sebagai saluran penghubung antara 
komunikan dan komunikator. Dalam dunia jurnalistik, media menjadi sumber 
informasi yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Kebutuhan akan suatu 
informasi atau berita juga membuat media berkembang pesat seiring dengan 
perkembangan teknologi. 
Media merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam suatu 
proses komunikasi. Media memberikan kemudahan dalam proses komunikasi. 
Kemudahan media juga terdapat pada media online yang saat ini semakin 
mempermudah masyarakat dalam memeroleh berita atau informasi secara cepat, 
mudah dan praktis. 
Media online adalah salah satu media massa yang populer dan bersifat 
khas. Kekhasan media online terletak pada keharusan memiliki jaringan 
teknologi dengan menggunakan perangkat komputer atau gadget lainnya.   
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Beberapa keunggulan yang dimiliki media online adalah berita yang 
disajikan  bersifat up to date, realtime dan praktis. Media online up to date 
karena dapat melakukan pembaharuan informasi dari waktu ke waktu. Media 
online realtime karena dapat menyajikan berita atau informasi seiring dengan 
peristiwa yang ditemukan. Serta praktis karena media online dapat diakses di 
mana dan kapan saja sejauh didukung oleh teknologi internet.
1
 
Hal ini terbukti mampu mempercepat pengiriman informasi kepada 
khalayak. Di sisi lain memungkinkan para wartawan online dalam meng-update 
berita atau informasi yang mereka tampilkan seiring dengan peristiwa yang 
mereka temukan di lapangan. al-Qur‟an memiliki pandangan di balik kemudahan 
dan kecepatan dalam publikasi berita atau informasi pada media online yang 
dijelaskan dalam QS. al-Hujurat 49/6. 
 
                            
              
Terjemahnya : 
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu”2 
Ayat tersebut merupakan salah satu dasar yang ditetapkan agama dalam 
kehidupan sosial sekaligus merupakan tuntunan dalam memaknai sebuah 
informasi. Kehidupan manusia dan interaksinya haruslah didasarkan pada sesuatu 
yang diketahui dengan jelas. Manusia sendiri tidak dapat menjangkau seluruh 
                                           
1
Syarifuddin Yunus, Jurnalistik Terapan (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), h. 32. 
2
Kementerian Agama RI, al-Qur’an Terjemahan dan Penjelasannya (Solo: PT. Tiga 
Serangkai Mandiri, 2016), h. 516. 
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informasi. Karena itu, membutuhkan pihak lain. Pihak lain itu ada yang jujur dan 
memiliki integritas sehingga hanya menyampaikan hal-hal yang benar, dan 
adapula sebaliknya. Manusia harus mempertimbangkan informasi yang diterima, 
karena khawatir seseorang melangkah tidak dengan jelas atau dalam bahasa ayat 
di atas bi jahalah. Ayat di atas menuntut manusia untuk menerima informasi 
berdasarkan pengetahuan sebagai lawan dari jahalah yang berarti kebodohan, di 
samping melakukannya berdasar pertimbangan logis dan nilai-nilai yang 
ditetapkan Allah swt. Banyaknya orang yang mengedarkan informasi atau isu 
bukan menjadi jaminan kebenaran informasi tersebut.
3
 
Media online berkembang seiring dengan meluasnya internet di seluruh 
pelosok daerah di Indonesia dan maraknya penggunaan smartphone yang dapat 
dengan mudah mengakses internet. Media online juga berkembang pesat di 
Sulawesi Selatan seiring dengan kebutuhan informasi masyarakat. Media online 
ini mempermudah masyarakat Sulawesi Selatan, salah satunya Kabupaten 
Bantaeng untuk memeroleh berita atau informasi yang memiliki kedekatan.  
Media online seperti Tribuntimur.com bahkan menempatkan kontributor 
yang ditempatkan khusus untuk terus memperbaharui berita di daerah tertentu, 
termasuk di Kabupeten Bantaeng. Hal tersebut dilakukan untuk mempermudah 
masyarakat Bantaeng dalam memeroleh berita atau informasi seputar peristiwa 
yang terjadi di Kabupaten Bantaeng. 
 
Keberhasilan Nurdin Abdullah sebagai Bupati Bantaeng dalam 
memimpin dan mengembangkan pembangunan di Kabupaten Bantaeng dengan 
                                           
3
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Cet I; Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 585. 
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berbagai prestasi yang mengubah Kabupaten Bantaeng sebagai daerah transit 
menjadi daerah tujuan. Hal tersebut membuat Nurdin Abdullah banyak 
diberitakan oleh media massa.
4
 Peneliti memilih berita tentang Nurdin Abdullah 
pada Tribuntimur.com karena beragamnya berita tentang Nurdin Abdullah yang 
mudah diakses melalui internet.  
Tribun Timur merupakan salah satu media besar yang ada Sulawesi 
Selatan. Pada tahun 2007 Tribun Timur meluncurkan  situs website yang diberi 
nama Tribuntimur.com yang memiliki situs dengan nama www.tribun-
timur.com. Isi dari Tribuntimur.com adalah informasi atau berita mengenai 
peristiwa atau kejadian aktual di Sulawesi Selatan, tetapi juga memuat berita dari 
luar Sulawesi Selatan yang dianggap perlu diberitakan.
5
  
Isi media dipahami sebagai bagian dari sebuah proses, di mana common 
sense dikonstruksi melalui pembacaan yang diperoleh dari gambar dan teks 
bahasa. Sementara, makna teks media  bukanlah fitur yang transparan tetapi 
produk interpretasi pembaca dan penonton. Analisis penerimaan menekankan 
pada pesan pembaca dalam decoding  (memaknai teks media), di mana teks 
media tersebut harus dibaca melalui persepsi khalayak yang membentuk 
pemaknaan dan pemahaman atas teks media yang ditawarkan.
6
  
Beragamnya informasi mengenai Nurdin Abdullah sebagai Bupati 
Bantaeng pada Tribuntimur.com yang menjadi perhatian masyarakat Indonesia, 
khususnya masyarakat Bantaeng. Beragam berita terkait Nurdin Abdullah 
                                           
4
Andi Sukmawati, (36 Tahun), Kassubag Humas Pemkab Bantaeng, Wawancara, Bantaeng, 
19 September 2016. 
5
Thamzil Tahir, (51 tahun), Wakil Pimpinan Redaksi Tribun Timur, Wawancara, Jl 
Cendrawasih-Makassar, 21 September 2016. 
6
Prijana Hadi, Penelitian Khalayak dalam Perspektif Reception Analysis (Surabaya: 
Universitas Kristen Petra, 2009), h. 3. 
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menjadi konsumsi khalayak media seperti pada berita tentang Nurdin Abdullah. 
Di antaranya berita tentang “Nurdin Abdullah Terima Bintang Jasa Utama Dari 
Jokowi”7 dan “Pengusaha Unjuk Rasa di Kantor Bupati Bantaeng, Pencitraan 
Tidak Sesuai Kenyataan”8 serta “Nurdin Abdullah Juga Demam Uang Panai, 
Ajak 240 Pejabat Bantaeng Nobar di TSM”9. 
Penelitian ini memfokuskan tempat di Kabupaten Bantaeng yang 
merupakan salah satu kabupaten yang ada di Sulawesi Selatan. Kabupaen 
Bantaeng terletak di bagian selatan Provinsi Sulawesi Selatan dengan luas 
wilayah 39583 km per segi.
10
 Peneliti memilih Kabupaten Bantaeng sebagai 
tempat penelitian karena merupakan wilayah pemerintahan Nurdin Abdullah 
yang tentunya masyarakat setempat mampu memberikan pendapatnya mengenai 
pemberitaan Tribuntimur.com dengan kenyataan yang dirasakan. Kabupaten 
Bantaeng memiliki delapan kecamatan, yakni Kecamatan Bantaeng, Bissappu, 
Eremerasa, Gantarang, Pajukukang, Sinoa, Tompobulu dan Ulu Ere. 
Keberadaan Tribuntimur.com menjadi sumber informasi yang up to date 
dan realtime sehingga masyarakat juga terpenuhi kebutuhannya akan informasi 
mengenai Nurdin Abdullah. Tidak hanya itu, masyarakat juga dapat 
membandingkan berita yang diperoleh dengan kenyataan di lapangan. Hal 
                                           
7
Nurdin Abdullah Terima Bintang Jasa Utama Dari Jokowi, Situs Resmi Tribuntimur.com, 
http://makassar.tribunnews.com/2016/08/15/nurdin-abdullah-terima-bintang-jasa-utama-dari-jokowi 
(15 Agustus 2016). 
8
Pengusaha Unjuk Rasa di Kantor Bupati Bantaeng, Pencitraan Tidak Sesuai Kenyataan, Situs 
Resmi Tribuntimur.com, http://makassar.tribunnews.com/2016/07/21/pengusaha-unjuk-rasa-di-kantor-
bupati-bantaeng-pencitraan-tidak-sesuai-kenyataan,(21 Juli 2016). 
9
Nurdin Abdullah Juga Demam Uang Panai, Ajak 240 Pejabat Bantaeng Nobar di TSM, Situs 
Resmi Tribuntimur.com, http://makassar.tribunnews.com/2016/09/09/nurdin-abdullah-juga-demam-
uang-panai-ajak-240-pejabat-bantaeng-nobar-di-tsm (21 Serptember 2016). 
10
Andi Sukmawati, (36 tahun), Kassubag Humas Pemkab Bantaeng, Wawancara, Bantaeng, 
19 September 2016. 
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tersebut menjadi bahan bagi masyarakat untuk menginterpretasikan setiap berita 
mengenai Nurdin Abdullah 
Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis resepsi (receptions 
analysist) cultural studies. Pendekatan ini menunjukkan bahwa teks media 
mendapatkan makna pada saat peristiwa penerimaan, dan bahwa khalayak secara 
aktif memproduksi makna dari media dengan menerima dan menginterpretasikan 
teks-teks sesuai posisi-posisi sosial dan budaya mereka. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan jenis penelitian 
kualitatif. Penelitian ini difokuskan pada penerimaan masyarakat Bantaeng 
terhadap pemberitaan Nurdin Abdullah pada Tribuntimur.com yang berkaitan 
dengan kepemimpinan Nurdin Abdullah sebagai Bupati Bantaeng, sebagai 
politikus, dan segala sesuatu yang berkaitan dengan urusan publik. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk memberikan batasan dan fokus dalam penelitiam, peneliti 
mendeskripsikan sebagai berikut : 
a. Penerimaan 
Penerimaan adalah sebuah bentuk studi yang menekankan pada 
peran reader dalam decoding (memaknai teks media) yang akan 
membenruk pemaknaan dan penerimaan atas teks media.
11
 Kata 
penerimaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti proses, cara, 
                                           
11
McQuail dalam Febrian, Analisis Resepsi Khalayak Terhadap Iklan Televisi, Volume IV, 
No. 1 (Universitas Semarang: 2012), h. 53. 
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pemuatan menerima, penyambutan, perlakuan, sikap terhadap, anggapan 
maupun pendapat.
12
 Resepsi atau penerimaan dapat diartikan pemaknaan 
terhadap sebuah objek. Penerimaan yang dimaksudkan dalam penelitian 
ini adalah penerimaan masyarakat Kabupaten Bantaeng terhadap 
pemberitaan Nurdin Abdullah pada Tribuntimur.com. 
b. Berita  
Berita adalah laporan tercepat mengenai fakta atau ide terbaru yang 
benar, menarik dan atau penting bagi sebagian besar khalayak, melalui 
media berkala seperti surat kabar, radio, televisi, atau media online 
internet.
13
  
Berita yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah berita 
mengenai Nurdin Abdullah yang disajikan media Tribuntimur.com yang 
dimuat pada Januari 2016 hingga Februari 2017. Ciri khas berita 
Tribuntimur.com ini lebih luas memberikan informasi-informasi hangat 
mengenai peristiwa yang terjadi di seluruh Indonesia. Berikut tabulasi 
fokus penelitian dan deskripsi fokus di atas: 
 
 
 
 
 
 
                                           
12
Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gitamedia Press, tth) h. 605. 
13
Eni Setiati, Ragam Jurnalistik Baru dalam Pemberitaan, Strategi Wartawan Menghadapi 
Tugas Jurnalistik (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2005), h. 58. 
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Tabel 1 
Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 
No. Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
1. Penerimaan a. Penerimaan adalah sebuah bentuk studi yang 
menekankan pada peran reader dalam 
decoding (memaknai teks media) yang akan 
membentuk pemaknaan dan penerimaan atas 
teks media. Kata penerimaan dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia berarti proses, cara, 
pemuatan menerima, penyambutan, perlakuan, 
sikap terhadap, anggapan maupun pendapat. 
Penerimaan yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah penerimaan masyarakat Bantaeng 
terhadap pemberitaan Nurdin Abdullah pada 
Tribuntimur.com. 
 
b. Tipe khalayak aktif dalam penerimaan: 
1) Selektivitas 
2) Utilitarianisme 
3) Intensionalitas 
4) Keikutsertaan 
5) Khalayak aktif dipercaya sebagai 
komunitas yang tahan dalam menghadapi 
pengaruh media dan tidak mudah dibujuk 
oleh media tersebut. 
6) Khalayak yang terdidik yang dianggap 
mampu memilih media yang akan 
dikonsumsi sesuai dengan kebutuhan 
dibandingkan dengan khalayak yang tidak 
terdidik 
 
c. Tiga jenis posisi khalayak dalam analisis 
resepsi, yaitu: 
1) Posisi pembacaan dominan (dominant 
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hegemonic position). 
2) Pembacaan yang dinegosiasikan 
(negotiated code or position) 
3) Pembacaan oposisi (oppositional code or 
position) 
 
2.  Berita a. Informasi adalah penerangan, keterangan, 
pemberitahuan, kabar atau berita tentang 
keseluruhan makna yang menunjang amanat, 
telah terlihat dalam bagian-bagian amanat itu. 
Sebagian informasi atau data tetap akan 
menjadi informasi atau data. Akan tetapi, 
sebagian lagi informasi atau data dapat 
berubah menjadi berita yang hebat. Berita 
yang dimaksud dalam pemberitaan ini adalah 
berita terkait Nurdin Abdullah yang dimuat 
pada Tribuntimur.com yang dimuat pada 
Januari 2016 hingga Februari 2017. 
 
b. Kelayakan sebuah berita mengacu pada 
beberapa hal penting yang sejalan dengan kode 
etik jurnalistik diantaranya berita harus akurat, 
lengkap, adil dan beimbang, objektif, ringkas 
dan jelas, serta actual 
 
c. Unsur-unsur berita merupakan hal yang sangat 
penting dalam sebuah berita. Dengan adanya 
unsur-unsur berita, pada berita akan semakin 
jelas dan mudah dipahami oleh publik. Unsur-
unsur berita terdiri atas what (apa), who 
(siapa), where (dimana), when (kapan), why 
(mengapa), dan how (bagaimana) 
 
d. Nilai-nilai berita mencakup beberapa bagian, 
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antara lain: 
1) Significance (penting) 
2) Timeliness (waktu) 
3)  Proximity (kedekatan). 
4) Prominence (keterkenalan)  
5) Human interest (manusiawI) 
6) Conflict (konflik)  
 
e. Berita politik merupakan berita yang 
membahas terkait isu-isu politik yang ramai 
diperbincangkan sebagai sesuatu hal yang 
penting dalam kehidupan berdemokrasi 
 
f. Faktor berita politik selalu menarik: 
1) Politik berada pada era mediasi (politic in 
the age of mediation), yakni hampir 
semua hal yang terkait dengan kehidupan 
politik mustahil dipisahkan dari media 
massa. Bahkan para aktor politik 
berusaha menarik perhatian media agar 
segala aktivitas politiknya diliput dan 
menjadi pemberitaan kepada 
masyarakata. 
2)  Peristiwa politik dalam bentuk tingkah 
laku dan pernyataan para aktor politik 
pada dasarnya selalu mempunyai nilai 
berita. Terutama jika masa jabatan dan 
pembubaran parlemen, maka liputan 
politik akan mendominasi berbagai 
media. 
Sumber: Olah Data 2017 
 
 
 xxx 
 
 
 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menjadi masalah pokok 
adalah bagaimana resepsi masyarakat Bantaeng terhadap pemberitaan Nurdin 
Abdullah pada Tribuntimur.com? Pertanyaan penelitian ini adalah bagaimana 
posisi pemaknaan masyarakat Bantaeng terhadap pemberitaan Nurdin Abdullah 
pada Tribuntimur.com? 
 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Untuk memberikan gambaran dan penjelasan kerangka berpikir dalam 
penelitian ini, maka peneliti perlu membahas mengenai hasil-hasil penelitian 
terdahulu. Penelitian terdahulu digunakan sebagai pedoman, dasar pertimbangan, 
maupun menjadi perbandingan bagi peneliti dalam upaya memeroleh arah dan 
kerangka berpikir yang jelas. Berikut adalah uraian tentang penelitian terdahulu 
yang dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi peneliti. 
Pertama, penelitian dengan judul “Penerimaan Pemirsa mengenai 
Pemberitaan Partai Nasdem di Metro TV”, oleh Krisna Adhi Nugroho, seorang 
mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Diponegoro Semarang yang 
meneliti pada tahun 2013. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
metode desktiptif. Fokus permasalahan yang diajukan mengenai penerimaan 
pemirsa terhadap gencarnya pemberiaan yang dilakukan oleh Metro TV 
mengenai Partai Nasdem. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
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gencarnya pemberitaan Partai Nasdem di Metro TV mampu membentuk bahkan 
mengkonfigurasi resepsi Partai Nasdem di mata khalayak. Pemberitaan tersebut 
memengaruhi sebagaian besar khalayak untuk memberikan resepsi sesuai 
dominant reading yang diharapkan pembuat berita, dalam hal ini adalah Metro 
TV. Dalam proses asumsi dan produksi makna yang dilakukan oleh informan, 
ternyata latar belakang dan faktor pendidikan bukan merupakan faktor penentu 
informan dalam mengkritisi makna dominan yang ditawarkan media.
14
 
Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan terdapat pada objek penelitian, di 
mana pada penelitian tersebut meneliti pemberitaan partai politik yakni  Partai 
Nasdem pada Metro TV yang merupakan media elektronik. 
Kedua, penelitian dengan judul “Penerimaan Khalayak terhadap Acara 
Mewujudkan Mimpi Indonesia”, oleh Aryani, seorang mahasiswa Jurusan Ilmu 
Komunikasi Universitas Diponegoro Semarang yang meneliti pada tahun 2014. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Fokus 
permasalahan yang diajukan mengenai penerimaan khalayak terhadap acara 
“Mewujudkan Mimpi Indonesia”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
khalayak aktif berada pada posisi oposisi yang menganggap tayangan tersebut 
membodohi publik karena dimanfaatkan sebagai alat propaganda politik oleh elit 
politik tertentu. Kemudian pada posisi dominan hegemonic dengan menyetujui 
seluruh isi dari tayangan tersebut, serta posisi negosiasi dengan memaknai pada 
dua sisi yaitu sebagai alat propaganda politik dan sebagai tayangan yang 
                                           
14
Krisna Adhi Nugroho, “Penerimaan Pemirsa Mengenai Pemberitaan Partai Nasdem di 
Metro TV”, Laporan Hasil Penelitian (Semarang: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Diponegoro, 2013), h. 1. 
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memotivasi dan memberikan inspirasi politik kepada  penontonnya.
15
 Perbedaan 
dengan penelitian yang dilakukan terdapat pada objek penelitian, di mana pada 
penelitian tersebut meneliti tayangan reality show “Mewujudkan Mimpi 
Indonesia” yang ditayangkan di televisi yang merupakan media elektronik. 
Ketiga, penelitian dengan judul “Resepsi Khalayak terhadap Retorika 
Politisi dalam Televisi (Studi Kasus Nasasumber Apa Kabar Indonesia TV 
One)”, oleh Lidya Nanda, seorang mahasiswa Pascasarjana Program Magister 
Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Indonesia yang meneliti pada tahun 2012. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode desktiptif. Fokus 
permasalahan yang diajukan mengenai retorika politisi dalam program “Apa 
Kabar Indonesia” di TV One dan penerimaan khalayak terhadap retorika politisi 
dalam acara “Apa Kabar Indonesia di TV One. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa tipe retorika dalam program “Apa Kabar Indonesia” di TV 
One yang disukai khalayak yakni bersifat deliberative atau bertujuan politik  
dibanding judicial atau bertujuan hukum. Khalayak lebih suka politisi yang 
santun, tenang dan dewasa dalam mengutarakan retorika. Sedangkan untuk 
penerimaan khalayak, khalayak cenderung pada negotiated position.
16
 Perbedaan 
dengan penelitian yang dilakukan terdapat pada objek penelitian, di mana pada 
penelitian tersebut meneliti retorika para elit politik pada program “Apa Kabar 
Indonesia” di TV One yang merupakan media elektronik. 
                                           
15Aryani, “Penerimaan Khalayak terhadapa Acara Wujudkan Mimpi Indonesia”, Laporan 
Hasil Penelitian (Semarang: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Diponegoro, 2014), h. 
2. 
16Lidya Nanda, “Resepsi Khalayak Terhadap Retorika Politisi dalam Televisi (Studi Kasus 
Narasumber Apa Kabar Indonesia TV One)”, Tesis (Jakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Indonesia, 2012), h. 2. 
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Keempat, penelitian dengan judul “Analisis Penerimaan Pembaca 
terhadap Berita Tentang Gaya Kepemimpinan Ahok di Majalah Detik”, oleh Joan 
Sabrina, seorang dosen Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Kristen Petra 
Surabaya yang meneliti pada tahun 2014. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan metode desktiptif. Fokus permasalahan yang diajukan mengenai 
penerimaan pembaca terhadap gaya kepemimpinan Ahok di Majalah Detik. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerimaan pembaca berada pada 
dominant position karena menyetujui isi berita yang disajikan bahwa Ahok 
memiliki gaya kepemimpinan yang jujur, tegas, berani, galak, blak-blakan, keras 
dan lugas.
17
 Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan terdapat pada objek 
penelitian, di mana pada penelitian tersebut meneliti gaya kepemimpinan Ahok 
pada Majalah Detik yang merupakan media cetak. 
Kelima, penelitian dengan judul “Resepsi Halayak terhadap Kasus 
Zainuddin MZ pada Go Spot RCTI”, oleh Devia Kurniasari, seorang mahasiswa 
Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Diponegoro yang meneliti pada tahun 
2011. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode desktiptif. 
Fokus permasalahan yang diajukan mengenai penerimaan khalayak terhadap 
kasus Zainuddin MZ pada Go Spot RCTI. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa khalayak aktif dalam menginterpretasikan berita yang diterimanya. 
Interpretasi khalayak cenderung pada posisi negosiasi dari pemberitaan 
tersebut.
18
 Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan terdapat pada objek 
                                           
17Joan Sabrina, “Analisis Penerimaan Pembaca Terhadap Berita Tentang Gaya 
Kepemimpinan Ahok di Majalah Detik”, Jurnal Vol. 2, No. 1 (Surabaya: Fakultas Ilmu Komunikasi 
Universitas Krisna Petra, 2014), h. 1-8. 
18Devia Kurniasari, “Resepsi Khalayak Terhadap Kasus Zainuddin MZ”, Laporan Penelitian, 
(Semarang: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Diponegoro, 2011), h. 12. 
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penelitian, di mana pada penelitian tersebut meneliti pemberitaan terkait kasus 
Zainuddin MZ pada Go Spot yang merupakan media elektronik.  
 
Keenam, penelitian dengan judul “Pemaknaan Penonton terhadap 
Pencitraan Bakal Calon Presiden dan Calon Wakil Presiden Melalui Tayangan 
Kuis”, oleh Cindy Natasha Castella, seorang akademisi yang meneliti pada tahun 
2013. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode desktiptif. 
Fokus permasalahan yang diajukan mengenai pemaknaan penonton terhadap 
pencitraan bakal calon presiden dan calon wakil presiden melalui tayangan kuis. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kuis kebangsaan dimaknai oleh 
informan sebagai kuis yang menampilkan pencitraan dan promosi yang 
dilakukan WIN-HT. Pemaknaan tersebut memengaruhi posisi informan yang 
cenderung berada pada negotiated position yang dipengaruhi oleh latar belakang 
pekerjaan dan pendidikan serta pengetahuan lainnya terkait pencitraan politik.
19
 
Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan terdapat pada objek penelitian, di 
mana pada penelitian tersebut meneliti tayangan kuis “Kebangsaan” oleh WIN-
HT di RCTI yang merupakan media elektronik. 
Ketujuh, penelitian dengan judul “Penerimaan Khalayak terhadap Berita-
Berita Politik di Internet”, oleh Yudi, seorang akademisi yang pada tahun 2012 
yang ditulis dalam jurnal penelitian IPTEK-KOM. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif dengan metode desktiptif. Fokus permasalahan yang 
diajukan mengenai penerimaan khalayak terkait berita politik di internet. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa khalayak cenderung berada pada posisi 
                                           
19Cindy Natasha Castella, “Pemaknaan Penonton Terhadap Pencitraan Bakal Calon Presiden 
dan Calon Wakil Presiden Melalui Tayangan Kuis”, Laporan Penelitian, (2013), h. 2-9. 
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negosiasi karena dipengaruhi oleh faktor pendidikan dan keberagaman sumber 
berita politik di internet.
20
 Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan terdapat 
pada objek penelitian, di mana pada penelitian tersebut meneiliti berita-berita 
politik dari berbagai sumber media yang dapat diakses melalui internet. 
Berdasarkan gambaran secara umum tentang model penelitian ketujuh 
peneliti di atas, dapat disimpulkan letak persamaan dan perbedaan orientasinya. 
Baik dari segi pemilihan objek atau subjek penelitian, pendekatan teoritis, aspek 
metodologis, hingga paparan tentang temuan data hasil penelitian. Persamaan 
keenam penelitian tersebut terletak pada jenis penilitian kualitatif deskriptif 
dengan pendekatan analisis resepsi. 
Meski demikian, perbedaan juga terdapat dari ketujuh penelitian tersebut, 
antara lain adalah pendekatan teoritis, objek penelitian, hingga paparan tentang 
temuan data hasil penelitian. Dalam penelitian ini, penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti berbeda dengan ketujuh penelitian yang telah diuraikan 
sebelumnya. Perbedaan dan persamaan yang dimaksud dapat dilihat dalam tabel 
perbandingan berikut: 
 
Tabel 2 
Perbandingan Penelitian 
 
Nama Peneliti Objek 
Penelitian 
Fokus Penelitian Pendekatan 
Teoritis 
Metode 
Penelitian 
Krisna Adhi 
Nugroho 
Pemberitaan 
Partai Nasdem di 
Metro tv  
 
penerimaan pemirsa 
terhadap gencarnya 
pemberiaan yang 
dilakukan oleh 
Metro TV mengenai 
Partai Nasdem 
Analisis Resepsi 
dan berita  
 
Kualitatif 
deskriptif , field 
research, 
analisis resepsi  
 
                                           
20Yudi, “Penerimaan Khayalak Terhadap Berita-Berita Politik di Internet”, Jurnal IPTEK-
KOM, N0. 1 (2012), h. 6-12 
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Yudi Berita politik di 
internet 
Penerimaan 
khalayak terhadap 
berita-berita politik 
di internet 
Analisis resepsi, 
berita, internet 
Kualitatif 
deskriptif , field 
research, 
analisis resepsi  
Devia 
Kurniasari 
Pemberitaan 
Kasus Zainuddin 
MZ di Go Spot 
RCTI 
Penerimaan 
khalayak terhadap 
pemberitaan Kasus 
Zainuddin MZ di 
Go Spot RCTI 
Televisi, citra, 
analisis resepsi 
Kualitatif 
deskriptif , field 
research, 
analisis resepsi  
 Aryani Program 
“Wujudkan 
Mimpi Indonesi” 
di RCTI 
Pemaknaan 
khalayak terhadap 
progam reality show 
“Wujudkan Mimpi 
Indonesi” di RCTI 
Komunikasi 
politik, analisis 
resepsi, 
propaganda 
politik 
Kualitatif 
deskriptif , field 
research, 
analisis resepsi  
Lidya Nanda Program Apa 
Kabar Indonesia 
TV One 
Retorika politisi 
dalam program 
“Apa Kabar 
Indonesia” di TV 
One dan penerimaan 
khalayak terhadap 
retorika politisi 
dalam acara “Apa 
Kabar Indonesia di 
TV One 
Teori Analisis 
Resepsi, Televisi 
dan Komunikasi 
Politik 
Kualitatif 
deskriptif , field 
research, 
analisis resepsi 
Cindy Natasha 
Castella 
Kuis 
“Kebangsaan” 
WIN-HT  
Pemaknaan 
penonton terhadap 
kuis “Kebangsaan 
WIN-HT” di RCTI 
Teori Analisis 
Resepsi, 
komunikasi 
massa, televisi, 
kuis, komunikasi 
politik, 
pencitraan 
politik. 
Kualitatif 
deskriptif , field 
research, 
analisis resepsi 
Joan Sabrina Berita Gaya 
Kepemimpinan 
Ahok di Majalah 
Detik 
Penerimaan 
Pembaca Terhadap 
Berita Gaya 
Kepemimpinan 
Ahok di Majalah 
Detik 
Teori Analisis 
Resepsi dan 
Gaya 
Kepemimpinan 
Kualitatif 
deskriptif , field 
research, 
analisis resepsi 
Qudratullah  Pemberitaan 
Nurdin Abdullah 
di 
Tribuntimur.com  
Penerimaan 
masyarakat 
Bantaeng terhadap 
pemberitaan Nurdin 
Abdullah di 
Tribunbantaeng.com  
Teori analisis 
resepsi, 
Komunikasi 
Politik, Media.  
Kualitatif 
deskriptif , field 
research, 
analisis resepsi  
Sumber data: Hasil penelitian terdahulu yang relevan  
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Olah data 2017 
 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian: 
1. Tujuan Penelitian: 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerimaan 
masyarakat Bantaeng terhadap pemberitaan Nurdin Abdullah pada 
Tribuntimur.com 
2. Kegunaan Penelitian: 
a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang kajian media yang terkait 
dengan khalayak aktif, khususnya pada komunikasi politik. 
b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran lebih 
mendalam dan detail akan penerimaan khalayak terhadap pemberitaan media 
khususnya dalam bidang komunikasi politik serta menjadi rekomendasi bagi 
masyarakat dan politisi akan pentingnya memahami aspek pengalaman 
sosial budaya dan politik khalayak. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Komunikasi Politik dalam Media Massa 
. Komunikasi politik adalah sebuah studi yang interdisiplinari yang 
dibangun atas berbagai macam disiplin ilmu, terutama dalam hubungan dengan 
proses komunikasi dan proses politik.
21
 
Komunikasi politik menjadi disiplin ilmu pada awal tahun 1950-an, 
istilah komunikasi politik pertama kali dikemukan secara tegas oleh Euleau, 
Eldersveld, dan Janowitz pada tahun 1956. Sejalan dengan munculnya perubahan 
baru itu, terbit pula kajian-kajian politik yang mendudukkan komunikasi sebagai 
faktor penting dalam politik.
22
  
Menurut Dan Nimmo, politik berasal dari kata polis yang berarti negara, 
kota, yaitu secara totalitas merupakan kesatuan antara negara (kota) dan 
masyarakatnya. Kata polis ini berkembang menjadi politicos yang artinya 
kewarganegaraan. Dari kata politicos menjadi politera yang berarti hak-hak 
kewarganegaraan.
23
 Sedangkan komunikasi atau dalam bahasa Inggris 
communication
24
 berasal dari kata latin communicatio, dan sumber dari kaya 
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Hafied Cangara, Komunikasi Politik: Konsep, Teori dan Strategi (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2009), h. 16. 
22
Novel Ali. Peradaban Komunikasi Politik (Bandung: Remaja Rosdakarya 1999), h. 2. 
23
Dan Nimmo, Komunikasi Politik, Khalayak dan Efek (Bandung: Remaja Karya, 2010). 
h.108. 
24
John M. Echols dan Hasan Shadily, An English Indonesian Dictionary (Jakarta: PT. Gramedia, tth), 
h. 131. 
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communis yang berarti sama. Sama dalam hal ini adalah sama makna.
25
 Untuk 
memahami definisi dari komunikasi, cukup dengan menjawab perkataan Harold 
Lasswell yakni Who Says What in Which Channel to Whom What the Effect?
26
 
Sedangkan lebih mendefinisikan secara luas bahwa komunikasi dapat terjadi 
kapan saja ketika suatu orgnisme memberi reaksi terhadap suatu objek stimuli, 
baik berasal dari seseorang maupun dari lingkungan sekitarnya.
27
 
Komunikasi politik adalah komunikasi yang melibatkan pesan-pesan 
politik dan aktor-aktor politik atau berkaitan dengan kekuasaan, pemerintahan 
dan kebijakan pemerintah. Oleh karena itu, sebagai sebuah disiplin ilmu 
komunikasi politik bukanlah hal baru. Komunikasi politik juga dapat dipahami 
sebagai komunikasi antara yang memerintah dan yang diperintah dalam dunia 
politik.
28
 Komunikasi politik merupakan salah satu hal yang sangat penting 
dalam sistem politik.
29
 
Menurut Rush dan Althoff dalam Asep Saiful Muhtadi, komunikasi 
politik merupakan transmisi informasi yang relevan secara politis dari suatu 
bagian sistem politik dan proses sosialisasi, partisipasi, serta rekrutmen politik 
bergantung pada komunikasi. Secara sederhana unsur tersebut dapat 
digambarkan sebagai berikut:
30
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Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori, dan Praktek (Bandung: Rosdakarya, 
2007), h. 9. 
26
Gun Gun Haryanto, Komunikasi Politik di Era Industri Citra (Jakarta: PT. Lasswell 
Visitama, 2010), h. 5. 
27
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28
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 xl 
 
 
 
 
Budaya Politik 
 
 
 
Sistem Politik     Komunikasi Politik 
Gambar 1 
Transmisi Informasi Relevan Secara Politis 
 
Sumber: Asep Saiful Muhtadi, Komunikasi politik Indonesia: Dinamika Islam 
Politik Pasca Orde Baru, (2008: 38) 
 
Komunikasi membicarakan terkait politik terkadang diklaim sebagai studi 
tentang aspek-aspek politik dari komunikasi publik dan sering dihubungkan 
dengan berbagai komunikasi kampanye pemilu karena mencakup masalah 
persuasi terhadap pemilih, debat antar kandidat, dan penggunaan media massa 
sebagai alat kampanye. Komunikasi politik (political communication) dapat 
difokuskan pada kegunaanya yaitu untuk menghubungkan pikiran politik yang 
hidup dalam masyarakat, baik pikiran intra golongan, institusi, asosiasi, ataupun 
sektor kehidupan politik masyarakat dengan sektor kehidupan politik 
pemerintah.
31
 
Salah satu ciri komunikasi adalah bahwa orang jarang untuk dapat 
menghindari keturutsertaan. Hanya dihadiri dan diperhitungkan oleh seorang lain 
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pun memiliki nilai pesan. Dalam arti yang paling umum semua orang adalah 
komunikator, begitu pula siapa pun yang dalam setting politik adalah 
komunikator politik. Meskipun mengakui bahwa setiap orang boleh 
berkomunikasi tentang politik, tetapi relatif sedikit yang berbuat demikian. 
Setidaknya orang yang melakukan hal tersebut tetap melakukannya dan selalu 
berkesinambungan. Mereka yang relatif sedikit ini tidak hanya bertukar pesan 
politik, mereka adalah pemimpin dalam proses opini. Para komunikator politik 
ini, dibandingkan dengan warga negara pada umumnya, ditanggapi dengan lebih 
bersungguh-sungguh bila mereka berbicara dan bertindak.
32
 
James Curren dalam Idham Holik menyatakan ada tiga peran media 
dalam sistem politik demokratis yaitu: 
a. Watchdog role, yaitu media harus memonitor semua aktivitas negara, dan 
berani mengungkap penyalahgunaan kekuasaan. Agar peran ini optimal, 
maka dibutuhkan adannya free market dan deregulation untuk media.  
b. Information and debate, yaitu media mesti mampu memberikan saluran 
komunikasi antara pemerintah dan rakyat. Untuk hal itu, media harus 
membuat forum dialog (a forum of debate) di mana rakyat dapat 
mengidentifikasi masalah, mengajukan solusi, membuat kesepakatan dan 
memandu arah masyarakat (to guide the public direction of society).  
c. Voice of the people; media mengantarkan kepentingan rakyat kepada 
pemerintah, ini adalah kulminasi dari misi media. Media berbicara untuk 
                                           
32
Dan Nimmo, Komunikasi Politik, Khalayak dan Efek, h. 125. 
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rakyat, dan merepresentasikan pandangan dan kepentingan mereka dalam 
wilayah publik (the public domain).
33
  
Brian McNair mengemukakan bahwa media merupakan sarana 
masyarakat, pemerintah, partai politik, lembaga non-pemerintah, pressure group, 
dan lain sebagainya untuk saling berhubungan (atau berkomunikasi) satu sama 
lain, yang akhirnya mampu menciptakan kondisi demokrasi yang lebih baik. 
Berikut gambaran hubungan elemen komunikasi politik:
34
 
 
 
 
 
 
 
Reportase 
Editorial 
Komentar 
Analisis 
Argumen 
Program 
Iklan 
Kehumasan 
Reportase   Jajak Pendapat, blog, jurnalisme warga 
Editorial        Surat Pembaca dan sejenisnya   
Komentar 
Analisis      
 
Gambar 2 
Hubungan Tiga Elemen Komunikasi Politik 
 
Sumber: Brian McNair, Pengantar Komunikasi Politik, (2011:6) 
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Politik 
-Pemerintah 
-Partai Politik 
-Organisasi Masyarakat 
-Pressure Group 
-Organisasi Teroris 
Media 
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Proses komunikasi politik sama saja dengan proses komunikasi yang 
secara umum diketahui seperti komunikasi secara langsung dengan bertatap 
muka atau komunikasi media. Setiap unsur jelas fungsinya, yang mengarah 
kepada tercapainya fungsi primer komunikasi politik yaitu tujuan komunikasi. 
Dalam komunikasi politik, maka fungsi primer komunikasi melembaga dengan 
fungsi primer negara sesuai sistem politik yang melandasinya.
35
 Komunikasi 
politik dikenal juga sebagai body of knowledge yang terdiri atas beberapa unsur 
sebagai berikut: 
a. Komunikator politik 
Komunikasi politik bukan hanya menyangkut tentang partai politik saja, 
tetapi juga lembaga pemerintahan legislatif dan eksekutif. Dengan demikian 
sumber atau komunikator politik adalah mereka yang dapat memberikan 
informasi tentang hal-hal yang mengandung makna atau pesan politik seperti 
presiden, menteri, anggota DPR, KPU, MPR, gubernur, partai politik, LSM dan 
kelompok-kelompok lainnya yang juga turut memengaruhi jalannya 
pemerintahan.
36
 
Leonard W. Dood dalam Ida  dan Henri menyarankan hal yang patut 
diketahui mengenai komunikator politik adalah komunikator dapat dianalisis 
sebagai dirinya sendiri. Sikapnya terhadap khalayak potensialnya, martabat yang 
diberikannya kepada mereka sebagai manusia, dapat memengaruhi komunikasi 
yang dihasilkannya, jadi jika Ia mengira mereka itu bodoh, Ia akan menyesuaikan 
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Teuku May Rudy, Komunikasi dan Humas Internasional (Bandung: Refika Aditama, 2005), 
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nada pesannya dengan tingkat yang sama rendahnya. Ia sendiri memiki 
kemampuan-kemampuan tertentu yang dapat dikonseptualkan sesuai dengan 
kemampuan akalnya, pengalamannya sebagai komunikator dengan khalayak 
yang serupa atau yang tidak serupa, dan peran yang dimainkan di dalam 
kepribadiannya oleh motif untuk berkomukasi.
37
 
Komunikator politik merupakan bagian integral dalam berlangsungnya 
proses komunikasi. Komunikator politik yang memberi warna dominan terhadap 
proses komunikasi, yaitu komunikator yang menduduki struktur kekuasaan, 
karena merekalah yang mengelola, mengendalikan lalu lintas transformasi pesan-
pesan komunikasi dan mereka yang menentukan kebijaksanaan nasional. Karena 
itu, sebagai komunikator politik dituntut berbagai persyaratan agar proses 
komunikasi mencapai sasaran sebagaimana diharapkan. Persyaratan-persyaratan 
yang dimaksud yaitu: 
1) Memiliki nuansa yang luas tentang berbagai aspek dan masalah-masalah 
kenegaraan. 
2) Memiliki komitmen moral terhadap sistem nilai yang sedang berlangsung. 
3) Berorientasi kepada kepentingan negara 
4) Memiliki kedewasaan emosi (emotional intelligence) 
5) Jauh dari sikap hipokrit (cognitive dissonance) 
Komunikator politik yang berada dalam struktur kekuasaan disebut juga 
sebagai elit berkuasa. Sedangkan elit yang tidak duduk pada sruktur kekuasaan-
kekuasaan disebut elit masyarakat yaitu elit yang paling besar jumlahnya, karena 
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elit ini berada dalam berbagai asosiasi kemasyarakatan yang berhubungan 
dengan seluruh aspek kehidupan.
38
 
b. Komunikan politik 
Komunikan politik merupakan target dalam komunikasi politik yakni 
anggota masyarakat yang diharapkan dapat memberikan dukungan dalam 
bentuk pemberian suara kepada partai atau kandidat pemilihan, serta anggota 
masyarakat yang diharapkan dapat mendukung kebijakan suatu pemerintahan 
yang berjalan. Anggota masyarakat yang dimaksud di antaranya mahasiswa, 
pengusaha, pegawai negeri, petani, pedagang kaki lima dan seluruh masyarakat 
yang memiliki hak dalam konteks tersebut.
39
 
c. Pesan politik 
Pesan politik merupakan pernyataan yang disampaikan baik secara 
tertulis maupun tidak tertulis, serta verbal maupun non verbal. Tersembunyi 
maupun terang-terangan, dan baik yang disadari maupun tidak disadari. 
Contohnya pidato politik undang-undang, pernyataan politik, produk media 
massa yang memuat terkait pemerintahan dan politik, spanduk, logo, warna dan 
bendera serta iklan politik.
40
 Pada dasarnya isi komunikasi akan terdiri dari: 
1) Seperangkat norma yang mengatur lalu lintas transpormasi pesan. 
2) Panduan dan nilai-nilai idealis yang tertuju kepada upaya mempertahankan 
dan melestarikan sistem nilai yang sedang berlangsung. 
3) Sejumlah metode dan cara pendekatan untuk mewujudkan sifat-sifat 
integratif bagi penghuni sistem. 
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4) Karakteristik yang menunjukkan identitas negara. 
5) Motivasi sebagai dorongan dasar yang memicu pada upaya meningkatkan 
kualitas hidup bangsa. 
Dari ungkapan di atas memberi informasi bahwa komunikasi di dalam 
prosesnya berada pada struktur formal. Pesan-pesan komunikasi mengalir 
menurut jenjang struktur kekuasaan sampai kepada sasaran.
41
 
Pesan dalam kegiatan komunikasi politik diklasifikasikan menjadi tiga 
hal. Pertama adalah pembicaraan tentang kekuasaan yang dimaksudkan untuk 
memengaruhi orang lain dengan janji dan ancaman. Pembicaraan kekuasaan 
adalah suatau usaha untuk mendapatkan kekuasaan dengan jalan 
menyampaiakan pesan-pesan politik yang berisi janji-janji atau ancaman dalam 
suatu kegiatan komunikasi politik. Kedua, pembicaraan pengaruh. Pesan dalam 
komunikasi politik dimaksudakan untuk memengaruhi khalayak dengan 
berbagai cara antara lain nasehat, dorongan, permintaan, dan peringatan.
42
 
d. Saluran atau media politik 
Saluran atau media politik merupakan sarana atau alat yang digunakan 
oleh para komunikator dalam menyampaikan pesan-pesan politiknya. Media 
tersebut di antaranya media cetak seperti tabloid, surat kabar dan majalah dan 
media elektronik seperti televisi, radio, komputer, smartphone. Media format 
kecil dan media luar ruang yakni baliho, spanduk, brosur, stiker, bendera, logo, 
topi, baju, kalender dan sebagainya.
43
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e. Efek komunikasi politik 
Efek komunikasi politik yang diharapkan setelah membangun komunikasi 
politik adalah terciptanya pemahama terhadap sistem pemerintahan dan politik 
yang pada akhirnya akan berujung pada pemberian suara dalam pemilihan 
umum serta dukungan kebijakan dalam pemerintahan. Pemberian suara sangat 
mendukung dan menentukan terpilih atau tidaknya seorang kandidat dalam 
pemilihan umum untuk menduduki kursi dalam jajaran pemerintahan baik 
legislatif maupun eksekutif.
44
 
Selain dari penjelasan tersebut, berikut gambaran prinsip-prinsip 
komunikasi politik yang berkaitan dengan uraian di atas:
45
 
 
Latar belakang    Latar belakang 
sosial, budaya,    sosial, budaya. 
politik, ekonomi    politik, ekonomi 
 
 
 
 
 
 
Perubahan sikap 
Pikiran, perasaan, 
dan tindakan 
 
 
Gambar 3 
Prinsip-prinsip Komunikasi 
Sumber: Alo Liliweri, Strategi Komunikasi Masyarakat, 2010: 61) 
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Dalam proses komunikasi politik, bukan hanya pesan politik yang 
berpengaruh tetapi yang utama adalah siapa tokoh politik atau tokoh aktivis dan 
professional dari lembaga mana menyampaikan pesan politik itu. Salah satu 
tipe politik yang memiliki pengaruh dalam proses politik adalah pemimpin 
politik dan pemerintahan.
46
 
Dalam karir politik, sebutan politik dalam kepemimpinan politik 
menunjukkan kepemimpinan berlangsung dalam suprastruktur politik 
(lembaga-lembaga pemerintahan), yang berlangsung dalam infrastruktur politik 
(partai politik dan organisasi kemasyarakatan). Oleh karena itu, pemimpin 
politik berbeda dengan kepala instansi pemerintahan karena menggunakan 
kewenangan dalam memengaruhi bawahannya. Tidak seperti kepala instansi 
yang cenderung menggunakan hubungan-hubungan informal dan personal 
dalam menggerakkan pengikutnya untuk mencapai tujuan tertentu. Oleh karena 
itu, orang yang secara formal menjadi elit politik atau kepala instansi dapat saja 
memainkan peran sebagai pemimpin politik jika memiliki karakteristik 
kepemimpinan tersebut.
47
 Kategorisasi kepemimpinan dapat pula dilihat atas 
tiga kriteria yaitu: 
1. Proses kepemimpinan dan karakter pemimpin, artinya kepemimpinan 
yang demokratis menganggap kekuasaan dibagi dengan orang lain dan 
dilaksanakan untuk menghormati martabat pribadi manusia. Keberadaan 
demokrasi tidak hanya berlangsung pada mekanisme penetuan pemimpin 
tetapi juga tergantung pada adanya pemimpin yang berkepribadian 
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demokratis. Dalam hal ini pemimpin yang mempertahankan dan 
menyempurnakan nilai-nilai dan lembaga-lembaga demokrasi termasuk di 
dalamnya kemapuan menahan diri menggunakan kekuasaan. Demokrasi 
bukanlah pemerintahan dari beberapa elit tetapi pemerintahan oleh 
beberapa pemimpin. Sedangkan karakter politik yang dimaksud berupa 
seberapa aktif pemimpin dalam menunaikan tugasnya dan seberapa tinggi 
pemimpin menilai tugasnya.  
2. Tipe kepemimpinan berdasarkan  hasil proses kepemimpinan terdapat 
dalam tipe  pemimpin wiraswasta (public entrepreneurship). Tipe 
kepemimpinan ini merupakan orang yang menciptakan atau 
mengolaborasi secara luas organisasi publik sehingga mengubah pola 
alokasi sumber-sumber yang jumlahnya terbatas.  
3. Sumber kekuasaan membagi tiga kepemimpinan yaitu kepemimpinan 
rasional, tradisional dan kharismatik. Kepemimpinan rasional yang 
bersumberkan kewenangan legal berasal dari legalitas pola-pola peraturan 
normatif dan hak orang-orang yang terpilih memiliki kewenangan 
berdasarkan peraturan tersebut untuk mengeluarkan perintah. 
Kepemimpinan tradisional bersumberkan  kewenangan tradisional yang 
beranjak dari kepercayaan yang sudah mapan terhadap tradisi dan 
legitimasi orang yang memiliki kewenangan berdasarkan tradisi yang 
dianggap keramat tersebut. Sebaliknya kepemimpinan kharismatik 
berpegang pada kekaguman masyarakat terhadap pemimpin yang 
 l 
 
memiliki kelebihan yang luar biasa karena itu juga terdapat peraturan 
ataupun perintah yang dikeluarkannya.
48
 
 
B. Analisis Resepsi (Reception Analisys) dalam Penelitian Komunikasi Massa 
Analisis resepsi membahas mengenai interpretasi isi media oleh 
khakayak. Analisis ini mementingkan tanggapan khalayak terhadap produk 
media yang diperolehnya. Menurut Nyoman Khuta Ratna, secara umum analisis 
resepsi diartikan sebagai penerimaan, penyambutan, tanggapan, reaksi, dan sikap 
pembaca terhadap suatu karya sastra.
49
  
Menurut Fiske dalam Ani Suryani, pemanfaatan teori analisis resepsi 
merupakan kajian pendukung dalam kajian terhadap khalayak sesungguhnya 
hendak menempatkan khalayak tidak semata pasif tetapi dilihat sebagai agen 
kultural yang memiliki kuasa tersendiri dalam menafsirkan makna dari berbagai 
wacana yang ditawarkan media. Makna yang diberikan media lalu bersifat 
terbuka atau polysemic dan bahkan dapat ditanggapi oposisif oleh khalayak. 
Pesan-pesan yang disampaikan melalui media merupakan gabungan dari 
berbagai tanda yang kompleks ditandai dengan keberadaan sebuah preferred 
reading telah ditentukan, tetapi masih memiliki potensi diterima dengan 
bagaimana pesan itu dikirimkan.
50
  
Proses interpretasi terjadi apabila khalayak media mampu memberikan 
makna tersendiri atas ritual konsumsi media yang dilakukan setiap harinya, 
dalam konteks sosialnya. Konsumsi isi media mampu memberikan shared 
                                           
48
Firdaus Muhammad, Komunikasi Politik Islam, h. 109-111. 
49
Nyoman Kuta Ratna, Sastra dan Culture Studies Representasi Fiksi dan Fakta (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2007), h. 165. 
50
Ani Suryani, Analisis Resepsi Khalayak (Semarang: Universitas Semarang, 2012), h. 39-40. 
 li 
 
experience seseorang dengan orang lain melalui tahapan konteks penggunaan 
media. Perhatian individu dalam proses komunikasi massa merupakan proses 
pemaknaan dan pemahaman.
51
 
Analisis resepsi mempunyai argumen bahwa faktor kontekstual 
memengaruhi cara khalayak memirsa atau membaca media, misalnya film atau 
program televisi. Faktor kontekstual termasuk elemen identitas khalayak, 
penerimaan khalayak atas produk media, bahkan termasuk latar belakang sosial, 
sejarah dan isu politik. Singkatnya, teori ini menempatkan khalayak dalam 
konteks berbagai macam faktor yang turut memengaruhi khalayak serta 
menciptakan makna dari teks. Secara konseptual khalayak mengkonsumsi media 
dalam berbagai cara dan kebutuhan. Penelitian ini merujuk pada pemikiran 
interpretif yang menekankan pada pengalaman subyektif (meaning-contruction) 
seseorang dalam memahami suatu fenomena. Dalam konteks ini, melihat lebih 
dekat apa yang sebenarnya terjadi pada individu sebagai pengonsumsi teks media 
dan bagaimana mereka memandang dan memahami teks media ketika 
berhubungan dengan media.
52
 
Khalayak dianggap aktif dalam menginterpretasikan isi media dalam hal 
ini yaitu berita. Terdapat beberapa tipe khalayak aktif, antara lain: 
1. Selektivitas, yaitu khalayak aktif dianggap selektif dalam proses konsumsi 
media yang mereka pilih. Konsumsi media banyak didasari dengan alasan 
dan tujuan tertentu. 
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2. Utilitarianisme, yaitu khalayak aktif mengkonsumsi media dalam rangka 
memenuhi kebutuhan dan tujuan tertentu yang mereka miliki. 
3. Intensionalitas, yaitu penggunakan secara sengaja dan terus-menerus dari isi 
media 
4. Keikutsertaan, yaitu khalayak secara aktif berpikir mengenai alasan mereka 
dalam mengkonsumsi media. 
5. Khalayak aktif dipercaya sebagai komunitas yang tahan dalam menghadapi 
pengaruh media dan tidak mudah dibujuk oleh media tersebut. 
6. Khalayak yang terdidik yang dianggap mampu memilih media yang akan 
dikonsumsi sesuai dengan kebutuhan dibandingkan dengan khalayak yang 
tidak terdidik.
53
 
Khalayak aktif akan menggunakan berbagai kategori yang mereka miliki 
untuk melakukan decoding terhadap pesan, dan mereka sering kali 
menginterpretasikan pesan media melalui cara-cara yang tidak dikehendaki oleh 
sumber pesan sehingga menimbulkan makna yang berbeda. Sebagai akibat 
munculnya makna yang berbeda ini, ideology yang berlawanan akan 
bermunculan di masyarakat. Makna yang diinginkan suatu pesan media dapat 
hilang atau tidak diterima oleh kelompok khalayak tertentu karena mereka 
memberikan interpretasi yang berbeda.
54
 
Dalam studi ini terdapat tiga jenis posisi khalayak dalam analisis resepsi. 
Menurut Stuart Hall resepsi adalah bagaimana proses pengkodean khalayak 
berlangsung di dalam media. Stuart Hall melihat bahwa khalayak melakukan 
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pengkodean terhadap pesan melalui tiga sudut pandang atau posisi sebagai 
berikut: 
a) Posisi pembacaan dominan (dominant hegemonic position/reception). 
Posisi ini terjadi ketika produsen produk media menggunakan kode-
kode yang bisa diterima secara umum sehingga khalayak  akan menafsirkan 
dan membaca pesan atau tanda tersebut dengan pesan yang sudah diterima 
secara umum.  Untuk posisi ini, secara hipotesis dapat dikatakan tidak terjadi 
perbedaan penafsiran antara produsen dan khalayak. Begitu pula antara 
khalayak sendiri yang beragam yang secara hipotesis memiliki penafsiran 
yang sama. 
b) Pembacaan yang dinegosiasikan (negotiated code or position) 
Pada posisi kedua ini, tidak adanya pembacaan dominan. Kondisi yang 
terjadi berupa kode apa saja yang disampaikan produsen ditafsirkan secara 
terus-menerus di antara kedua belah pihak. Dalam posisi ini, produsen juga 
menggunakan kode atau kepercayaan politik yang dipunyai oleh khalayak, 
tetapi ketika diterima oleh khalayak tidak dibaca dalam pengertian umum 
tetapi akan menggunakan kepercayaan dan keyakinannya serta 
dikompromikan dengan kode-kode yang disediakan oleh produsen. 
c) Pembacaan oposisi (oppositional code or position/rejection) 
Posisi pembacaan dari jenis yang ketiga ini merupakan kebalikan dari 
posisi yang pertama. Pada posisi pembacaan pertama, khalayak disediakan 
penafsiran yang umum dan tinggal pakai secara umum pula, serta secara 
hipotesis sama dengan apa yang ingin disampaikan oleh produsen. 
Sementara dalam posisi ini, khalayak akan menandakan secara berbeda atau 
 liv 
 
membaca secara beragam dengan apa yang ingin disampaikan oleh khalayak 
tersebut. Pembacaan oposisi ini muncul jika produsen tidak menggunakan 
kerangka acuan budaya ataupun kepercayaam politik khalayak sehingga 
akan menggunakan kerangka budaya ataupun kepercayaan politiknya 
sendiri.
55
 
Dalam ketiga posisi di atas, media sangat berperan dalam membentuk 
penerimaan khalayak. Media berusaha agar khalayak menerima apa yang 
diberikan oleh media massa. Upaya tersebut tidak hanya dilakukan oleh 
media, tetapi para elit penguasa dari sebuah masyarakat. Ketika para elit 
berhasil memobilisir persetujuan, Gramsci dalam McNair menyebutnya 
sebagai hegemonic para elit penguasa. Elit penguasa tidak lagi melindungi 
struktur sosial melalui pemaksaan dan kekuatan senjata, karena warga 
memberikan persetujuan terhadap sistem dan tempat di dalamnya. 
Mempertahankan hegemoni merupakan sebuah proses budaya, di mana 
media memainkan peran penting. Media ikut serta dalam memelihara 
kesetujuan terhadap sistem kekuasaan. Dalam hal ini, media tidak hanya 
memberi dukungan bagai partai politik tertentu tetapi juga memperkuat dan 
mereproduksi konsensus rakyat secara umum tentang kelayakan dari sistem 
tersebut secara keseluruhan.
56
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Analisis resepsi Stuart Hall selalu berhubungan dengan teori model 
endoder-decoder sebagai berikut:
57
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Gambar 4 
Model Encoding/Decoding Stuart Hall 
Sumber: Citra Dinanti, Encoding Decoding (2010: 12) 
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Dari gambar di atas, terlihat jelas struktur makna pertama dan struktur 
mana kedua mungkin tidak sama. Mereka bukanlah sebuah identitas yang 
berlangsung. Kode dari encoding dan decoding mungkin tidak secara sempurna 
bersifat simetris. Tingkat simetris atau tingkat pemahaman dan kesalahpahaman 
dalam pertukaran komunikasi bergantung pada tingkat simetrikal (hubungan 
kesetaraan) yang dibangun antara posisi dan personifikasi encoder atau produsen 
dan decoder atau penerima. Tetapi hal tersebut bergantung pada tingkat identitas 
atau non identitas antara kode yang secara sempurna atau tidak sempurna 
ditransmisikan, diinterupsi atau secara sistematis mendistorsi apa yang 
ditransmisikan.
58
 
 
C. Informasi atau Berita Politik 
Informasi sebagai salah satu kebutuhan masyarakat sangat penting untuk 
disebarkan secara luas oleh media massa. Informasi adalah penerangan, 
keterangan, pemberitahuan, kabar atau berita tentang keseluruhan makna yang 
menunjang amanat, telah terlihat dalam bagian-bagian amanat itu. Sebagian 
informasi atau data tetap akan menjadi informasi atau data. Akan tetapi, sebagian 
lagi informasi atau data dapat berubah menjadi berita yang hebat.
59
 
Bagi pimpinan, dengan memnberikan informasi yang jujur dan terbuka, 
dalam kaitan dengan target-target kegiatan, proses kerja, serta kejelasan imbalan, 
dapat menimnulkan dampak positif bagi iklim komunikasi dan prganisasi yang 
akhirnya memunculkan motivasi kerja yang sangat positif. Oleh karena itu, 
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pemimpin di tingkat mana pun perlu memiliki kemampuan dan keterampilan 
memberikan informasi yang jujur dan menjaring umpan balik. Kemampuan dan 
keterampilan menjaring umpan balik sangat berkaitan dengan kemampuan dan 
keterampilan mendengarkan dan membaca, terutama dalam menerima saran dan 
kritik.
60
 
Kelayakan sebuah berita mengacu pada beberapa hal penting yang sejalan 
dengan kode etik jurnalistik di antaranya berita harus akurat, lengkap, adil dan 
beimbang, objektif, ringkas dan jelas, serta aktual.
61
 Maka dari itu berita harus 
memenuhi beberapa unsur. 
Unsur-unsur berita merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah 
berita. Dengan adanya unsur-unsur berita, pada berita akan semakin jelas dan 
mudah dipahami oleh publik. Unsur-unsur berita terdiri atas what (apa), who 
(siapa), where (dimana), when (kapan), why (mengapa), dan how (bagaimana)
62
. 
Berikut penjelasan yang lebih lengkap dari unsur-unsur berita: 
a) What, yaitu berisi pernyataan yang dapat menjawab pertanyaan apa. 
b) Who, yaitu disertai keterangan tentang orang-orang yang terlibat dalam 
peristiwa. 
c) When, yaitu menyebutkan waktu  kejadian peristiwa. 
d) Where, yaitu berisi deskripsi lengkap tentang tempat kejadian. 
e) Why, yaitu disertai alasan atau latar belakang terjadinya peristiwa. 
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f) How, yaitu dapat dijelaskan proses kejadian suatu peristiwa dan akibat yang 
ditimbulkan. 
Selain unsur berita, adapun nilai-nilai berita mencakup beberapa bagian, 
antara lain:
63
 
a) Significance (penting), yaitu seberapa penting informasi tersebut. 
b) Timeliness (waktu), yaitu tingkat aktualitas suatu peristiwa. 
c) Proximity (kedekatan), yaitu kedekatan secara geografis dan psikologi. 
d) Prominence (keterkenalan), yaitu keterkenalan seseorang terhadap tokoh 
yang diberitakan. 
e) Human interest (manusiawi), yaitu menyentuh perasaan kemanusiaan publik. 
f) Conflict (konflik) yaitu kejadian peristiwa ketegangan dalam lingkungan 
masyarakat. 
Secara umum media digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan dari 
komunikator kepada komunikan. Termasuk dalam komunikasi politik, pesan-
pesan politik disampaikan komunikator melalui berita yang dimuat media massa. 
Berita politik merupakan berita yang membahas terkait isu-isu politik yang ramai 
diperbincangkan sebagai sesuatu hal yang penting dalam kehidupan 
berdemokrasi.
64
 
Topik berita politik sangat beragam, seperti isu politik, sikap pejabat 
negara, konflik kepentingan, lembaga atau institusi politik, kebijakan, sikap 
politik, aktor politik hingga keseluruhan sistem politik. Para pelaku politik akan 
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mengambil keuntungan melalui pemberitaan politik, kecuali terkait dengan 
permasalahan politik yang dapat menjatuhkan citra para elit politik.
65
 
Peristiwa-peristiwa politik termasuk memiliki nilai berita yang tinggi, 
karena selalu menjadi perhatian media massa dan masyarakat umum. Berita 
politik pada dasarnya sama dengan berita pada umumnya dalam hal teknik 
pengumpulan dan penulisannya. Berita politik menjadi sarana komunikasi politik 
dari pihak yang berkepentingan dengan suatu peristiwa politik. Berita politik juga 
menjadi media kepada anggota masyarakat atau pihak media untuk 
menyampaikan pesan politik kepada pelaku politik.
66
 
Dalam pelaporan peristiwa politik, media cenderung menetapkan target 
pada kalangan birokrat (formal leader) sebagai sumber berita.
67
 Peristiwa tentang 
politik memang selalu menarik perhatian media massa sebagai bahan berita. Hal 
tesebut dikarenakan dua faktor, yakni: 
a) Politik berada pada era mediasi (politic in the age of mediation), yakni 
hampir semua hal yang terkait dengan kehidupan politik mustahil dipisahkan 
dari media massa. Bahkan para aktor politik berusaha menarik perhatian 
media agar segala aktivitas politiknya diliput dan menjadi pemberitaan 
kepada masyarakata. 
b) Peristiwa politik dalam bentuk tingkah laku dan pernyataan para aktor 
politik pada dasarnya selalu mempunyai nilai berita. Terutama jika masa 
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jabatan dan pembubaran parlemen, maka liputan politik akan mendominasi 
berbagai media.
68
 
D. Kredibilitas Sumber (Source Credibility) 
Komunikasi yang efektif sangat dipengaruhi oleh sumber pesan. Sumber 
pesan menjadi salah satu unsur penting yang memengaruhi sikap penerimaan 
pesan oleh komunikan. Komunikator yang memiliki kredibilitas tinggi akan 
memudahkan penyampaian pesan. Sebaliknya, komunikator yang memiliki 
kredibilitas rendah akan sulit dalam menyampaikan pesan kepada khalayak. 
Kredibilitas merupakan seperangkat anggapan komunikate tentang sifat-sifat 
komunikator. Definisi tersebut terkandung dalam dua hal yaitu kredibilitas 
merupakan anggapan komunikate, sehingga tidak inheren dalam diri 
komunikator. Kemudian kredibilitas berkenaan dengan sifat-sifat komunikator. 
Kredibilitas menunjukkan suatu nilai terpadu dari keahlian dan kelayakan 
dipercaya. Komunikator dianggap memiliki kredibilitas baik disebabkank karena 
ethos pada dirinya yang meliputi itikad baik, kelayakan untuk dapat dipercaya 
dan kecakapan atau keahlian.
69
 
Menurut Aristoteles dalam Elvinaro Ardianto, karakter komunikator 
sebagai ethos. Ethos ditujukan untuk prose persuasi, tujuannya untuk mengubah 
perilaku komunikan. Ethos tersebut teragi dari good will (maksud baik) good 
sense (pikiran baik) dan good moral character (karakter yang baik).
70
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Kredibilitas sumber adalah sebuah teori dalam konteks komunikasi 
antarpersonal yang menyatakan bahwa orang lebih dipersiasi ketika sumber 
komunikasi menunjukkan dirinya sebagai orang yang kredibel. Seseorang 
biasanya akan lebih percaya dan cenderung menerima dengan baik pesan-pesan 
yang disampaikan oleh orang yang memiliki kredibilitas di bidangnya. High 
credubiliy sources had a substantially greater immediate effect on the audience’s 
opinions than low credibility sources. Sumber dengan kredibilitas tinggi 
memiliki dampak besar terhadap opini khalayak daripada sumber dengan 
kredibilitas rendah. Sumber yang memiliki kredibilitas tinggi lebih banyak 
menghasilkan perubahan sikap dibandingkan dengan sumber yang memiliki 
kredibilitas dibandingkan dengan sumber yang memiliki kredibilitas rendah.  
Komunikator yang dinilai tinggi pada keahlian dianggap cerdas, mampu, ahli, 
tahu banyak, berpengalaman atau terlatih. Kepercayaan dan kesan komunikan 
terhadap komunikator yang berkaitan dengan sumber informasi yang tulus, bijak 
dan adil serta objektif memiliki integritas pribadi dan tanggung jawab sosial yang 
tinggi.
71
 
Teori ini menegaskan bahwa status, kehandalan, dan keahlian sumber 
menambah bobot kualitas pesan. Sumber atau komunikator yang memiliki hal 
tersebut sekaligus akan menambah bobot sumber dalam proses komunikasi. 
Hovland juga berpendapat walaupun komunikator yang kredibel dapat 
memengaruhi keberhasilan proses komunikasi, namun dampak komunikator 
terhadap penerima pesan bervariasi dari satu situasi kepada situasi lainnya, dari 
satu topik ke topik lainnya dan dari satu waktu ke waktu lainnya. Namun 
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demikian, setidaknya komunikator yang memiliki kredibilitas tinggi dapat 
memberikan pengaruh kepada penerima pesan dalam hal daya penerimaan awal 
dari suatu pesan.
72
   
Proses komunikasi komunikator akan sukses apabila berhasil 
menunjukkan source credibility atau sumber kepercayaan bagi komunikan.
73
 
Untuk melakukan komunikasi yang persuasif yang efektif, ada beberapa faktor 
penting pada diri komunikator yakni kepercayaan pada komunikator (source 
credibility), pengalaman (experience), dan daya tarik komunikator (source 
attractiveness). 
Beberapa faktor dominan yang memengaruhi kredibilitas sumber yaitu: 
1. Faktor kejujuran yang meliputi benar-salah, jujur-bohong, dipercaya-tidak 
dipercaya dan sebagainya. 
2. Faktor profesionalisme atau kompetensi, meliputi berpengalaman-tidak 
berpengalaman, professional-tidak professional. 
3. Faktor dinamisme, meliputi agresif-tidak agresif, aktif-pasif. 
4. Faktor objektifitas, meliputi terbuka-tertutup, objektif-subjektif.74 
Selain itu, ada komponen yang paling penting dalam kredibilitas adalah 
keahlian dan kepercayaan.  
a. Keahlian adalah kesan yang dibentuk oleh komunikan tentang 
kemampuan komunikator dalam hubungannya dengan topic yang 
dibicarakan. Komunikator yang dinilai tinggi pada keahliannya akan 
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dinilai cerdas, mampu, tahu banyak, berpengalaman dan terlatih. 
Sebaliknya, komunikator yang dinilai rendah keahliannya dianggap tidak 
berpengalaman, tidak tahu, tidak mampu dan tidak cerdas.  
b. Kepercayaan adalah kesan komunikan terhadap komunikator yang 
berkaitan dengan wataknya. Komunikator akan dinilai jujur, tulus, 
bermoral, adil, sopan, etis maupun sebaliknya. 
c. Dinamisme (Dynamism). Menurut Koehlr, Annatol, dan Aplbaum 
komponen kredibilitas ditambah dengan dinamisme yang berkenaan 
dengan cara berkomunikasi, bergairah, bersemangat, aktif, tegas, dan 
berani. Dinamisme memperkokoh kesan keahlian dan kepercayaan.  
d. Sosiabilitas (sociability). Sosiabiitas adalah kesan komunikan tentang 
komunikator sebagai orang yang periang dan suka bergaul.  
e. Koorientasi (co-orientation). Koorientasi adalah kesan komunikan 
tentang komunikator sebagai orang yang mewakili kelompok dan nilai-
nilai dari komunikan.  
f. Kharisma. Menunjukkan suatu sifat luar biasa yang dimiliki komunikator 
yang menarik dan mengendalikan komunikan seperti magnet menarik 
benda-benda sekitarnya. Karisma terletak pada persepsi komunikan. 
g.  Daya Tarik (Attractiveness) . Secara umum konsep ini meliputi 
penampilan fisik dan identifikasi psikologis. Pada konteks ini daya tarik 
berbeda dengan kharisma. Seseorang mungkin saja menarik, namun tidak 
memiliki kharisma, dan sebaliknya. Daya tarik dibagi menjadi dua yakni, 
daya tarik fisik dan daya tarik psikologis. Daya tarik fisik berkenaan 
dengan penampilan fisik, orang yang memiliki daya tarik fisik secara 
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sosial lebih mendapat perhatian, lebih dihargai, lebih diterima, lebih 
banyak mendapat umpan balik positif pada setiap awal interaksi yang 
dilakukan; sedangkan daya tarik psikologis biasanya menyangkut 
kesamaan (similarity). Kesamaan antara komunikan dan komunikator 
dapat meningkatkan daya tarik yang membuat komunikasi lebih efektif.
75
  
Kredibilitas seorang komunikator bisa berubah bila terjadi perubahan 
khalayak, topik, dan waktu. Artinya kredibilitas seorang pembicara pada suatu 
tempat belum tentu bisa sama di tepat lain kalau khalayaknya berubah. 
Demikian pula halnya dengan perubahan topik dan waktu. Seorang komunikator 
bisa saja menguasai topik tertentu, tetapi belum tentu dengan topik yang lain.
76
  
E. Kerangka Konseptual 
Penelitian ini menggunakan analisis resepsi untuk mengetahui posisi 
khalayak aktif dalam menerima dan menginterpretasi berita media massa. Pada 
dasarnya khalayak aktif memaknai teks media dengan tidak dapat lepas dari 
pandangan moralnya, baik pada taraf mengamati, memaknai dalam membuat 
kesimpulan. Penelitian dengan menggunakan analisis resepsi berdasarkan pada 
kesadaran atau cara subjek dalam memahami objek dan peristiwa dengan 
pengalaman individu. Analisis resepsi dapat melihat khalayak dalam memaknai 
sesuatu objek, faktor-faktor psikologi dan sosial apa yang memengaruhi 
perbedaan sebuah pemaknaan tersebut serta konsekuensi atau dampak apa yang 
akan muncul dari para individu. 
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Inti dari analisis resepsi bahwa teks media mendapatkan makna pada saat 
peristiwa penerimaan, dan khalayak secara aktif memproduksi makna dari media 
dengan menerima dan menginterpretasikan teks-teks sesuai posisi sosial dan  
budaya setiap individunya.  
Analisis resepsi menguraikan pemahaman individu secara nyata terkait 
yang dirasakan setiap individu. Analisis resepsi sama halnya sebagai analisis 
perbandingan tekstual dari sudut pandang media dengan sudut pandang khalayak 
yang menghasilkan suatu pengertian atau pemaknaan terhadap suatu objek. 
Khalayak belum tentu memberikan pemaknaan yang sesuai dengan apa yang 
diinginkan dan diberikan oleh media.  
Sebagai pemimpin daerah, pemberitaan terkait Nurdin Abdullah pada 
Tribuntimur.com dapat memberikan penerimaan dan pemaknaan yang berbeda  
pada setiap khalayak aktif, dalam hal ini masyarakat Kabupaten Bantaeng. Latar 
belakang sosial budaya setiap individunya akan melakukan negosiasi teks 
terhadap pemberitaan Nurdin Abdullah pada Tribuntimur.com dengan berbagai 
cara yang rasional berdasarkan latar belakang sosial  masyarakat Kabupaten 
Bantaeng. Sebagai produsen makna, setiap masyarakat memiliki konsep yang 
berbeda dalam menginterpretasikan  makna dari berita yang disajikan oleh 
Tribuntimur.com. Dengan demikian, keragaman tersebut akan dianalisis dan 
menempatkan masyarakat Bantaeng dalam posisi sebagai pembaca dominan 
hegemonic, negotiated  atau oppositional. 
Dominan hegemonic akan menandakan posisi khalayak yang menyetujui 
apa yang diberikan oleh media. Negosiated yang menandakan khalayak tidak 
secara langsung menerima apa yang ditawarkan oleh media tetapi melalui proses 
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negosiasi atau kompromi terlebih dahulu. Sedangkan oppositional menandakan 
khakayak aktif memberikan penerimaan berbeda dari apa yang ditawarkan medi. 
Hal tersebut dipengaruhi oleh kerangka budaya atau kepercayaan politiknya 
sendiri tanpa dipengaruhi oleh media. 
Dari gambaran tersebut, kemungkinan terdapat perbedaan penerimaan 
atau pemaknaan setiap individu dalam menginterpretasi isi dari pemberitaan 
Nurdin Abdullah sebagai Bupati Bantaeng sesuai sudut pandang setiap individu 
berdasarkan sosial budaya dan politik setiap individu masyarakat Bantaeng. Hal 
tersebut sangat berpengaruh pada kemampuan khalayak dalam menerima dan 
memaknai isi sebuah teks media. Berikut gambaran kerangka konseptual dari 
uraian di atas: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
     Gambar 4 
     Kerangka Konseptual 
 
Nurdin Abdullah 
 
Media (Tribuntimur.com) 
 
Dominan-Hegemoni 
(Reception) 
Oposisional 
(Rejection) 
Negosiasi 
Masyarakat Bantaeng 
Penerimaan 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian dan aspek metodologis, jenis penelitian 
yang digunakan adalah analisis resepsi (reception analyzis) yang berorientasi 
lapangan (field research). Penelitian lapangan (field research) merupakan 
penelitian yang dilakukan di lingkungan masyarakat tertentu, baik di lembaga-
lembaga dan organisasi kemasyarakatan (sosial), maupun lembaga-lembaga 
pemerintah dan lingkungan masyarakat.
77
 Lingkungan masyarakat yang 
dimaksud adalah masyarakat Kabupaten Bantaeng. 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bantaeng yang terletak 120 km 
dari Kota Makassar. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Bantaeng yang merupakan 
salah satu kabupaten di Sulawesi Selatan yang terdiri atas 8 (delapan) 
kecamatan, 21 kelurahan dan 46 desa yang dipimpin oleh Nurdin Abdullah 
sebagai Bupati Kabupaten Bantaeng sejak tahun 2008 hingga 2013 dan 2013 
hingga 2018.
78
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif, agar  dapat 
menggali informasi secara lebih luas dan detail dalam penjelasannya, serta agar 
dapat menciptakan keefektifan penyampaian informasi dari informan kepada 
peneliti tentang berita Nurdin Abdullah pada Tribuntimur.com. 
 
C. Sumber Data  
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua rangkaian data, yaitu 
data tertulis (sekunder) dan data lapangan untuk mengetahui penerimaan 
masyarakat Kabupaten Bantaeng terhadap pemberitaan Nurdin Abdullah pada 
Tribuntimur.com. 
Data tertulis yang dimaksud berupa data literatur, misalnya karya tulis, 
skripsi, tesis, disertasi, referensi buku ilmiah, majalah, surat kabar, dan bahan 
dokumentasi serta data tertulis lainnya yang menyangkut dengan penelitian yang 
akan dilakukan.  
Data lapangan (primer) yang dimaksud bersumber dari hasil wawancara 
dan observasi. Kedua sumber data penelitian tersebut ditelusuri secara 
berkesinambungan hingga mencapai kesimpulan akhir yang valid.  
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu : 
1. Wawancara (Interview) mendalam. 
Wawancara (interview) atau kuesioner lisan adalah sebuah dialog yang 
dilakukan oleh pewawancara untuk emeroleh informasi dari terwawancara 
(interviewer).
79
  
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara mendalam dan wawancara bebas terpimpin di mana peneliti telah 
menyiapkan garis-garis besar pertanyaan yang disusun dalam pedoman 
wawancara mengenai pemberitaan Nurdin Abdullah pada Tribuntimur.com. 
Wawancara dilakukan dengan cara melakukan diskusi atau tanya jawab 
secara mendalam (indepth interview) dengan sejumlah informan yang dapat 
mendukung keabsahan data dalam penelitian ini. Selain itu juga digunakan open 
ended question, yakni mengembangkan pertanyaan sesuai dengan kebutuhan 
peneleliti. 
Informan dipilih dengan menggunakan purposive sampling, yakni 
sampel yang ditentukan atas dasar pertimbangan-pertimbangan tertentu.
80
 Dasar 
petimbangan yang dimaksud adalah informan aktif mengakses Tribuntimur.com, 
memiliki perangkat untuk mengakses internet, dan informan merupakan 
masyarakat asli Kabupaten Bantaeng yang memiliki latar belakang sosial budaya 
dan politik yang berbeda. 
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Berdasarkan pertimbangan di atas, peneliti memilih infoman secara 
representatif dari masyarakat Bantaeng. Adapun jumlah masyarakat yang dipilih 
sebagai informan sebanyak 6 (enam) orang dengan latar belakang sosial budaya 
dan politik yang berbeda-beda.  
2. Observasi 
 Observasi adalah suatu upaya penyelidikan secara sistemastis terhadap 
objek atau subjek yang diteliti. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai 
instrumen penelitian. Teknik pengamatan dilakukan dengan cara terstruktur 
atau secara ilmiah dengan ikut terlibat langsung dalam interaksi dengan 
mahasiswa. 
3. Dokumentasi 
Banyak data dan fakta yang tersimpan dalam bahan yang berbentuk 
dokumentasi, seperti surat-surat, catatan harian laporan dan sebagainya. Sifat 
utama data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang 
besar untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. Secara 
detail, bahan dokumenter terbagi dari beberapa macam, yaitu buku, serta 
dokumen, data yang tersimpan di website dan sebagainya yang berkaitan 
dengan pemberitaan Nurdin Abdullah pada Tribuntimur.com. 
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E. Instrumen Penelitian 
Instrumen primer penelitian ini adalah : 
1. Peneliti sendiri yang datang langsung ke lapangan untuk mencari informasi 
dengan menggunakan instrument. 
2. Perekam suara, yaitu alat elektronik yang dapat merekam suara dan 
menyimpan proses wawancara yang dilakukan secara audio. 
3. Kamera foto, yaitu alat elektroik yang digunakan untuk mendokumentasikan 
proses wawancara yang menghasilkan gambar (foto) maupun gambar dan 
suara (video). 
4. Catatan lapangan (fieldnote), yakni catatan kecil untuk mencatat hal-hal 
penting dan dianggap perlu untuk dicatat. 
Peneliti langsung melakukan sendiri wawancara dengan beberapa 
informan dari masyarakat Kabupaten Bantaeng. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif yang 
menggunakan pendekatan logika induktif, di mana data yang diolah berangkat 
dari hal-hal yang khusus dan bermuara pada hal-hal umum.
81
 Adapun tahapan 
analisis data mengenai penerimaan masyarakat terhadap pemberitaan Nurdin 
Abdullah pada Tribuntimur.com disesuaikan dengan fokus masalah yang diteliti 
sebagai berikut: 
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1. Klarifikasi Data 
Konseptualisasi hasil wawancara dalam bentuk transkrip yang 
diinterpretasikan, kemudian diklarifikasi oleh informan. Selain itu, data 
observasi, telaah pustaka, dan sumber data lainnya tetap didiskusikan dengan 
informan guna memenuhi tingkat konsistensi dan kongruensi data (validasi 
internal).
82
 Setelah melakukan wawancara dengan informan, peneliti melakukan 
klarifikasi data agar data yang diperoleh benar-benar sesuai dengan data yang 
diberikan oleh informan. 
2. Reduksi Data 
Tahapan memilah data yang terkumpul yang sesuai dengan fokus 
penelitian. Memilah data dalam artian mengukur derajat relevansinya dengan 
maksud dan tujuan penelitian, dengan jalan penyederhanaan atau memadukan 
data yang tersebar, kemudian kembali mengeksplorasi data tambahan. 
3. Penyajian Data 
Proses deskriptif informasi atau uraian naratif peneliti tentang temuan 
data peneleitian. Data yang tersaji kemudian diringkas sehingga mudah 
dimengerti pembaca. 
4. Konklusi dan Verifikasi 
Tahapan akhir analisis data dengan melibatkan kembali para informan 
untuk memenuhi kriteria validasi dan dapat dipertanggungjawabkan. 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif. Data yang 
diolah berangkat dari hal-hal yang khusus dan bermuara pada hal-hal umum.
83
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Tahapan analisis data mengenai penerimaan masyarakat Bantaeng terhadap 
pemberitaan Nurdin Abdullah pada Tribuntimur.com yakni dengan data hasil 
wawancara yang dibuat transkrip dan dikategorisasikan berdasarkan tema-tema 
yang muncul pada pemaknaan yang dilakukan subjek penelitian. Kemudian 
tema-tema yang ada dianalisis dengan mempertimbangkan segala sesuatu yang 
meliputi proses pemaknaan, karakteristik individu, cara pemaknaan serta konteks 
sosial dan budaya yang melingkupi proses pemaknaan. Tema-tema yang muncul 
kemudian dibandingkan dengan preferred reading untuk kemudian 
dikelompokkan ke dalam tiga posisi pemaknaan, yakni hegemonic dominant 
position, negotiated position dan oppositional position dari Stuart Hall. Dominan 
hegemonic akan menandakan posisi khalayak yang menyetujui apa yang 
diberikan oleh media. Negosiated yang menandakan khalayak tidak secara 
langsung menerima apa yang ditawarkan oleh media tetapi melalui proses 
negosiasi atau kompromi terlebih dahulu. Sedangkan oppositional menandakan 
khalayak aktif memberikan penerimaan berbeda dari apa yang ditawarkan medi. 
Hal tersebut dipengaruhi oleh kerangka budaya atau kepercayaan politiknya 
sendiri tanpa dipengaruhi oleh media. 
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G. Uji Keabsahan Data 
Salah satu cara paling penting dalam uji keabsahan data penelitian adalah 
dengan melakukan triangulasi peneliti, metode, teori dan sumber data. Uji 
keabsahan data dilakukan melalui triangulasi kejujuran peneliti. 
Cara ini dilakukan untuk menguji kejujuran dan kemampuan data oleh 
peneliti di lapangan.  Sebagai manusia, peneliti sering kali sadar atau tanda sadar 
melakukan tindakan-tindakan yang merusak kejujurannya ketika pengumpulan 
data atau terlalu melepaskan subjektivitasnya. Melihat kemungkinan tersebut, 
maka perlu dilakukan triangulasi dengan melakukan pengecekan ulang atau 
verifikasi data yang telah diperoleh.
84
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BAB IV 
RESEPSI MASYARAKAT BANTAENG TERHADAP PEMBERITAAN 
NURDIN ABDULLAH PADA TRIBUNTIMUR.COM 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum Kabupaten Bantaeng 
Kabupaten Bantaeng terletak di bagian selatan Provinsi Sulawesi Selatan. 
Secara geografis, Kabupaten Bantaeng terletak antara 5
o21‟‟-5o35‟26” Lintang 
Selatan dan 119
o51‟42”-120o05‟27” Bujur Timur. Berdasarkan posisi 
geografisnya, Kabupaten Bantaeng memiliki batas-batas: 
Utara  : Kabupaten Gowa dan Kabupaten Bulukumba 
Selatan   : Laut Flores 
Barat  : Kabupaten Jeneponto 
Timur  : Kabupaten Bulukumba
85
 
Kabupaten Bantaeng terdiri dari delapan kecamatan, yaitu Kecamatan 
Bissappu (32,84 km
2)
, Ulu Ere (67,29 km
2)
, Sinoa (43 km
2)
, Bantaeng (28,86 
km
2)
, Eremerasa (45,01 km
2)
, Tompobulu (76, 99 km
2)
, Pajukukang (48, 9 km
2)
 
dan Gantarangkeke (52,95 km
2)
.
86
  
Jarak antara Ibu kota kabupaten ke wilayah kecamatan  yakni: 
a. Bantaeng-Bissappu : 4 km 
b. Bantaeng-Ulu Ere  : 23 km 
c. Bantaeng-Sinoa  : 14 km 
d. Bantaeng Eremerasa : 5 km 
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e. Bantaeng Tompobulu : 21 km 
f. B antaeng-Pajukukang  : 7 km 
g. Bantaeng-Gantarankeke : 11 km87 
  
2. Profil Informan dan Proses Penelitian 
a. Identitas Informan 
Peneliti memilih informan dari masyarakat Kabupaten Bantaeng dengan 
latar belakang yang berbeda. Jumlah masyarakat yang ditentukan sebagai 
informan sebanyak 6 orang. Berikut daftar informan masyarakat Kabupaten 
Bantaeng: 
 
Tabel 3 
Identitas Informan 
No. Nama Informan Latar Belakang Sosial 
1. Marlia Kamaruddin 
Tenaga Pendidikan SMPN 3 
Bissappu 
2. Paskalis Oda Pastor Kristen Katolik Bantaeng 
3. Andi Sultan Aktivis/Pemuda Bantaeng 
4. Muh. Ridwan Anggota DPRD Fraksi PKS 
Kabupaten Bantaeng 
5. Firmansyah Wiraswasta 
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6. Riski Tanong Pengusaha/Etnis Tionghoa 
Sumber: Olah Data 2017 
 
b. Proses Observasi dan Interview 
Tahap awal dari proses penelitian ini adalah melakukan observasi 
terhadap berita media Tribuntimur.com  terkait berita Nurdin Abdullah yang 
disajikan. Peneliti telah melihat berita-berita yang disajikan Tribuntimur.com 
untuk diajukan kepada informan dalam mengungkap pemaknaan masyarakat. 
Sebelum menentukan informan peneliti terlebih dahulu melihat dan menilai 
masyarakat yang akan dijadikan informan sesuai dengan kriteria yang telah 
ditentukan sebelumnya. Proses interview dengan informan dilakukan dengan 
panduan teks wawancara (interview guide) untuk mengungkapkan hasil 
interpretasinya. 
Proses tersebut dilaksanakan  untuk menjaga validasi data karena fokus 
penelitian ini adalah penerimaan masyarakat, maka informan harus memenuhi 
syarat utama  yaitu sering mengakses Tribuntimur.com  minimal tiga kali dalam 
semiggu. Dengan cara ini, validasi penilaian informan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
 
B. Profil Nurdin Abdullah sebagai Pemimpin Daerah dan Politisi 
Nurdin Abdullah adalah Bupati Kabupaten Bantaeng periode 2008 
hingga 2013 dan periode 2013 hingga 2018. Pada Mei 2015, Nurdin Abdullah 
menerima penghargaan "Tokoh Perubahan" dari surat kabar Republika bersama 
tiga pejabat daerah lainnya. Pada 15 Agustus 2016, Nurdin Abdullah mendapat 
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anugerah Tanda Kehormatan Bintang Jasa Utama dari presiden Indonesia Joko 
Widodo. Tanda Jasa ini dianugerahkan kepada empat tokoh yang dinilai telah 
memberikan sumbangsih dalam bidang sosial kemanusiaan. 
Nurdin Abdullah lahir di kota Parepare, Sulawesi Selatan Tanggal 07 
Februari 1963. Nurdin Abdullah menikah dengan Ir. Hj. Liestiaty F. Nurdin, M. 
Fish pada Tanggal 11 Januari 1986 dan telah dikaruniai satu anak perempuan 
dan dua anak laki-laki. 
Saat ini, Nurdin Abdullah dan keluarga tinggal di Perumahan Dosen 
Tamalanrea, Sulawesi Selatan dan di Kulurahan Bonto Atu, Kecamatan 
Bissappu, Kabupaten Bantaeng. Sedangkan untuk rumah dinasnya terletak di 
Rumah Jabatan Bupati Bantaeng Jalan Gagak, Bantaeng, Sulawesi Selatan. 
Nurdin Abdullah merupakan salah satu bupati di Indonesia yang 
bergelar profesor. Ia menyelesaikan studi S1 di Fakultas Pertanian dan 
Kehutanan Jepang pada tahun 1986 dan menyelesaikan studi S2 Master of 
Agriculture di Universitas Kyushu Jepang pada tahun 1991. Di universitas yang 
sama, ia pun menyelesaikan studi S3 Doktor of Agriculture pada tahun 1994. 
Sebelum berkecimpung di dunia poltik, Nurdin Abdullah dikenal 
sebagai seorang akademisi yang pernah menempati beberapa jabatan struktural 
di universitas maupun di sebuah perusahaan. Ia juga menjabat sebagai Guru 
Besar Fakultas Kehutanan di Universitas Hasanudin dan juga menjadi Dewan 
Penyantun Politeknik Negeri Makassar. 
Di beberapa perusahaan pun Nurdin Abdullah sempat menempati 
jabatan strategis yaitu menjabat sebagai Presiden Direktur di PT Maruki 
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Internasional Indonesia, President Director of Global Seafood Japan, Director 
of Kyushu Medical Co. Ltd. Japan. 
Terakhir Nurdin Abdullah memilih dunia politik dan mengabdi kepada 
masyarakat sebagai Bupati Bantaeng dua periode berturut-turut hingga tahun 
2018. Karir Nurdin Abdullah baik itu di bidang pendidikan, bisnis maupun 
pemerintahan dinilai cemerlang oleh karena itu tak heran jika Nurdin hingga 
kini mengoleksi sekitar 54 penghargaan dari berbagai macam bidang.
88
 Berikut 
rincian riwayat hidup Nurdin Abdullah: 
Nama   : Prof. DR. Ir. H. M. Nurdin Abdullah, M.Agr 
Tempat, Tgl Lahir : Pare-Pare, 07 Februari 1963 
Jabatan   : Bupati Bantaeng 
NIP   : 131756025/19630207 198710 1 001 
Agama   : Islam 
Menikah   : 11 Januari 1986 
Isteri   : Ir. Hj. Liestiaty F. Nurdin, M. Fish 
Anak   : Putri Fatima Nurdin 
       (Makassar, 01 Nopember 1986) 
       M. Syamsul Reza Nurdin 
  (Fukuoka Jepang, 10 Januari 1993) 
  M. Fathul Fauzi Nurdin 
  (Makassar, 30 Oktober 1995) 
Alamat   : 1. Perumahan Dosen Tamalanrea Blok GB. 76  
          Makassar-Sulawesi Selatan. 
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2. Kelurahan Bonto Atu, Kecamatan Bissappu-
Bantaeng. 
3. Rumah Jabatan Bupati Bantaeng, Jl. Gagak No. 7, 
Bantaeng. 
Nama Orang Tua : Ayah : H. Andi Abdullah (Alm) 
       Ibu : Hj. Nuraeny Abdullah (Almh) 
1. Riwayat Pendidikan: 
a. Pendidikan Formal: 
Tamat SDN Tahun 1975 
Tamat SMPN Tahun 1978 
Tamat SMAN 5 Makassar Tahun 1981 
S1 Fakultas Pertanian dan Kehutanan Unhas Tahun 1986 
S2 Master of Agriculture Kyushu University Jepang Tahun 1991 
S3 Doktor of Agriculture Kyushu University Jepang Tahun 1994 
b. Pendidikan/Latihan Jabatan: 
Pra Jabatan Tahun 1987 
LEMHANNAS RI Angkatan IV Tahun 2010 
2. Riwayat Jabatan: 
Guru Besar Fakultas Kehutanan Universitas Hasanuddin 
Presiden Direktur PT. Maruki Internasional Indonesia 
President Director of Global Seafood Japan 
Director of Kyushu Medical Co. Ltd. Japan 
Dewan Penyantun Politeknik Negeri Makassar 
Bupati Bantaeng, Masa Bakti 2008-2013 
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Bupati Bantaeng, Masa Bakti 2013-2018 
 
3. Riwayat Organisasi: 
Ketua Persatuan Alumni dari Jepang – Sulawesi Selatan 
Ketua Umum Masyarakat Perhutanan Indonesia Reformasi Sulawesi Selatan 
Ketua Umum Persatuan Sarjana Kehutanan Sulawesi Selatan 
Ketua Yayasan Maruki Makassar 
Ketua Badan Majelis Jami‟ah Yayasan Perguruan Islam Athirah Bukit  
Baruga 
Ketua Umum KONI Kabupaten Bantaeng 
Ketua Bidang Pertanian APKASI Tahun 2010-2015 
Badan Penasehat PGRI Kabupaten Bantaeng 
Koordinator Wilayah APKASI Propinsi Sulawesi Selatan, 2010-2015 
Sekjen Asosiasi Pemerintah Kabupaten Seluruh Indonesia (APKASI) Tahun 
2015-Sekarang.
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Gambar 6 
Foto Bupati Bantaeng, Nurdin Abdullah 
Sumber: Dokumen Pribadi (2016) 
4. Profil Tribun Timur 
1. Sejarah Tribun Timur 
Pada tanggal 9 Februari 2004, Tribun Timur terbit untuk pertama 
kalinya di Sulawesi Selatan. Tribun Timur adalah satu dari sembilan kelompok 
koran daerah yang dikelola PT. Indopersda Primamedia, divisi koran daerah 
Kelompok Kompas Gramedia (KKG). Di Makassar, KKG bekerja sama dengan 
Bosowa Group untuk mendirikan Tribun Timur. 
Menurut Thamzil Tahir, sebelum terbit  muncul keraguan untuk dapat 
bertahan dengan keberadaan beberapa koran lain yang sudah berkembang pesat 
di Makassar. 
 
”Sebelum terbit, muncul keraguan bagaimana bisa bertahan untuk 
sekadar hidup di “kandang macan”. Di sini, sebelum kami datang, ada 
koran yang sudah terbit hampir tiga dekade dengan merek yang begitu 
kuat. Dengan produk yang begitu beragam”90 
 
Meski memiliki banyak saingan yag lebih dahulu, Tribun Timur mulai 
memperlihatkan kemampuannya setelah tiga tahun. Selain itu, Tribun Timur 
juga resmi meluncurkan portal berita online yang diberi nama Tribuntimur.com. 
Tribun Timur hadir dengan konsep liputan dengan gaya penyajian yang berbeda 
dengan media lain. Saat itu Tribun Timur mampu bersaing dengan media lain 
hingga menunjukkan prestasi yang signifikan. Thamzil Tahir mengakatakan 
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bahwa Tribuntimur.com sangatlah berkembang dan meraih prestasi yang sangat 
baik. 
”Tiga tahun kemudian, semua keraguan itu terjawab. Tribun Timur 
yang hadir dengan konsep liputan dan gaya penyajian yang khas, 
ternyata mampu  melakukan penetrasi pasar dengan cepat. Lebih cepat 
dari yang kami perkirakan. Tribun Timur  mampu hidup, bahkan 
berkembang sangat baik, justru di “kandang macan”. Hingga menurut 
survei terpercaya pada tujuh kuartal berturut-turut sejak 2005 sampai 
kuartal ketiga 2006 menunjukkan, readership Tribun tumbuh 180 
persen, angka yang jarang dicapai koran-koran lain di Indonesia”91 
 
Tribun Timur hadir di persaingan beberapa media di Makassar. Tribun 
Timur melihat beberapa peluang menjadi media yang banyak diminati 
masyarakat Sulawesi Selatan dengan strategi tertentu. Thamzil Tahir 
mengemukakan bahwa Tribun Timur juga membuka sebuah halaman khusus 
yaitu public service yang saat itu merupakan salah satu rubrik sukses. Setiap 
harinya redaksi Tribun Timur menerima hingga 100 SMS dengan tema yang 
berbagai jenis. 
”Sebelum  kami datang ke Makassar, kami melihat tumbuhnya suatu 
kelompok masyarakat yang jumlahnya sangat besar. Kelompok 
masyarakat itu diberi nama civil society oleh para ahli sosiologi. 
Kalangan bisnis menyebutnya kaum professional. Ciri utama 
kelompok ini adalah well educated, memiliki daya beli tinggi, 
memiliki skill yang tinggi, gaya hidupnya metropolis, tinggal di kota. 
Sebagian dari mereka membangun keluarga muda. Keluarga-keluarga 
muda itu tumbuh karena keberhasilan melakukan mobilisasi vertikal 
dengan bekal pendidikan yang baik. Mereka bergerak di sektor 
modern. Tentu saja, kelompok masyarakat baru ini tidak bisa lagi 
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dilayani dengan cara-cara kerja jurnalisme jaman dulu. Kaum 
profesional menikmati isi berita yang berbeda, juga mengharapkan 
cara penyajian yang berbeda. Mereka juga ingin diakui, didengar 
suaranya secara politik, karena merekalah pembayar pajak yang tinggi. 
Dengan pajak yang mereka bayar, politisi dan pejabat pemerintah 
menikmati gaji. Karena itu, civil society membutuhkan pemerintah 
untuk mengelola masyarakat dengan baik. Itulah yang kami sebut 
sebagai public services.Kami membuka satu halaman public services. 
Inilah salah satu rubrik paling sukses di Tribun Timur. Lebih 100 SMS 
setiap hari masuk ke nomor hotline kami. Semuanya berkaitan dengan 
tema-tema yang akrab dengan masyarakat profesional: selular, health, 
perbankan, pelayanan listrik, telepon, air bersih, dan seterusnya”92 
 
Pendekatan tersebut ternyata mampu mendorong Tribun Timur untuk 
melewati tahapan paling krusial dari perkembangan surat kabar dengan mulus 
dan cepat. Dari awalnya diminati pembaca, dibeli secara eceran lalu 
berlangganan. Lebih dari 60 persen pembaca Tribun Timur  saat ini adalah 
pelanggan. Mereka adalah keluarga metropolis dengan ciri yang kuat sebagai 
civil society atau kaum professional.  
Thamzil Tahir mengungkapkan bahwa Tribun Timur juga mendorong 
Kota Makassar untuk tumbuh menjadi kota modern karena menurutnya visi 
besar untuk membangun masyarakat seharusnya menjadi visi semua media 
massa. 
”Dengan melayani masyarakat kaum  professional, Tribun  Timur 
mendorong Kota Makassar tumbuh menjadi kota modern karena  kami 
yakini demikian, itulah harapan kaum professional dan keluarga 
metropolis. Mereka menginginkan kota yang nyaman, aman, lengkap 
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dengan fasilitas dan iklim bisnis yang kondusif. Itulah yang 
menjelaskan, mengapa Tribun Timur mendorong pembangunan ikon 
kota seperti peremajaan Pantai Losari, pembangunan penindustrian, 
penggunaan lajur kiri bagi kendaraan bermotor, busway. Kami senang 
ada yang mengikuti kami. Visi besar untuk membangun masyarakat 
seharusnya menjadi visi semua media massa”93 
 
Pada tahun 2007 bertepatan dengan ulang tahun Tribun Timur, media 
tersebut sudah melewati tahapan menarik perhatian pembaca, dibeli secara 
eceran, dan berlangganan. Lebih dari itu, Tribun Timur  telah mampu 
memerankan diri sebagai salah satu pemimpin baru yang memimpin opini dan 
pengaruh dalam masyarakat. Thamzil menganggap bahwa media adalah 
institusi bisnis, tapi Tribun Timur sukses tidak semata karena bisnis. Tribun 
Timur sukses justru karena sebagai media yang memiliki pengaruh. Oleh 
karena itu, media yang sesungguhnya adalah pabrik yang menjual pengaruh. 
Komoditi atau mata dagangan media adalah kata-kata, namun tidak semua 
kata-kata laku dijual, kecuali kata-kata yang bisa dipercaya. Ia menganggap 
kata-kata yang baik dan terpercaya hanya lahir dari pena wartawan yang 
profesional tanpa menerima suap. 
”Tidaklah gampang menghasilkan kata-kata yang bisa dipercaya, 
karena kata-kata yang dipercaya hanya lahir dari pena wartawan yang 
secara moral tidak mengharapkan apalagi menerima imbalan saat 
meliput berita, kemudian kata-kata yang bisa dipercaya hanya lahir 
dari pena wartawan yang secara politik tidak memihak, serta kata-kata 
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yang bisa dipercaya hanya lahir dari pena wartawan yang secara 
professional kompeten dan kapabel”94 
Dengan bekal  tersebut, Tribun Timur  tumbuh secara cepat di bidang 
bisnis maupun kepemimpinan di bidang jurnalistik maupun public opinion. 
Tak hanya itu, Thamzil Tahir mengungkapkan bahwa edisi Superball menjadi 
daya tarik yang memberi pengaruh terhadap pekembangan Tribun Timur. 
Termasuk juga desain grafis Tribun Timur, gaya pemberitaan dan model 
layout. 
”Itulah kepemimpinan baru di bidang jurnalistik yang memberikan 
pengaruh besar terhadap Tribun Timur. TribunTimur hadir dengan 
konsep dan saya tarik yang baik.”95 
Sebagaimana fungsi pers sebagai kekuatan keempat demokrasi di luar 
partai politik, parlemen, dan pemerintah, Tribun Timur  ikut mewarnai bahkan 
terkadang memberi arah terhadap pembentukan public opinion. Kekuatannya 
tidak hanya diukur secara bisnis, tapi juga pengaruhnya, kepemimpinannya 
dalam pembentukan public opinion. Thamzil mengatakan bahwa media 
sebaiknya membawa peranan sebagai penyalur pendapat publik. Kekuatan 
pendapat publik itulah yang memengaruhi pengambilan keputusan politik. 
Surat kabar membantu rakyat mewujudkan mimpinya dalam demokrasi, 
bahwa suara rakyat adalah suara Tuhan.  
 
”Dulu ada rencana pengadaan 75 laptop bagi anggota dewan senilai 
Rp 975 juta. Ada juga rencana pengadaan mobil Kijang Innova senilai 
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Rp 14,2 miliar. Semua itu batal karena masyarakat menyampaikan isi 
hatinya melalui berita dan hotline Public Services Tribun Timur. 
Akhirnya, kemenangan masyarakat terjawab. Semua rencana tersebut 
batal. Kami yakin tanpa pembaca, Tribun  Timur bukanlah siapa-siapa. 
Itu adalah kemenangan civil society”96 
 
Hal tersebut dianggap sebagai kemenangan masyarakat yang percaya 
kepada Tribun Timur sebagai kekuatan sosial baru yang tidak mengharapkan 
pamrih politik. Masyarakat percaya bahwa Tribun Timur adalah kekuatan 
moral yang dibangun kaum profesional, civilized people.\ 
a. Pembagian Pekerjaan Bagian Redaksi 
1) Koordinator liputan. Mengkoordinasi dan mengawasi tugas peliputan 
dan penulisan, mengedit, dan mengkoreksi hasil penulisan wartawan 
maupun menulis artikel tertentu agar peliputan berita sesuai dengan 
rapat perencanaan. 
2) Manajer produksi. Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas design 
layout, setting, image processing, serta pekerjaan pracetak lain 
sehingga siap dicetak dengan standar kualitas dan pada waktu yang  
ditentukan. 
3) Sekretaris redaksi. Melakukan kegiatan-kegiatan kesekretaritan 
redaksi. 
4) Redaktur. Membuat perencanaan harian atau mingguan, mengatur, 
mengkoordinasi dan mengawasi tugas peliputan dan penulisan, 
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mengedit dan mengkoreksi hasil penulisan wartawan maupun menulis 
artikel tertentu agar pemuatan berita sejalan dengan hasil rapat 
perencanaan. 
5) Wartawan dan fotografer. Mencari dan menulis berita atau foto dengan 
cara melakukan peliputan dan wawancara nara sumber sesuai dengan 
penugasan dari redaktur. 
6) Layout dan grafis. Melakukan penataan halaman sesuai dengan 
perencanaan. 
7) Staf Teknologi Informasi. Melakukan perencanaan, perbaikan, dan 
perawatan sistem jaringan komputer termasuk peripheral lain. 
b. Pembagian Pekeraan Bagian Iklan 
1) Manajer iklan. Membuat rencana dan program kerja serta 
mengkoordinasikan penjualan iklan untuk mencapai target. 
2) Pemasaran iklan. Melakukan penjualan space iklan yang menjadi 
tanggung jawabnya untuk mencapai target yang ditentukan. 
3) Administrasi iklan. Melaksanakan fungsi administrasi iklan. 
4) Desain iklan. Membuat desain dan materi artistik untuk mendukung 
penjualan iklan. 
c. Pembagian Pekerjaan Bagian Sirkulasi 
1) Manajer sirkulasi. Mengembangkan dan meningkatkan penjualan surat 
kabar yang meliputi perencanaan, penyusunan strategi pemasaran, 
koordinasi pemasaran sampai memelihara hubungan baik dengan agen. 
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2) Pengendali wilayah. Mengkoordinir  penjualan dan distribusi produk 
penerbitan di wilayah yang menjadi tanggungjawabnya sesuai dengan 
kebijakan penjualan atau pemasaran yang ditetapkan. 
3) Administrasi sirkulasi. Melaksanakan fungsi administrasi iklan. 
4) Ekspedisi. Melakukan kegiatan packaging dan pendistribusian surat 
kabar. 
d. Bagian Pracetak dan Percetakan 
1) Manajer pra cetak dan percetakan. Merencanakan, mengorganisasikan, 
melaksanakan dan mengawasi secara berkesinambungan proses 
produksi mulai dari perencanaan produksi, pracetak, cetak sampai 
dengan  finishing untuk mengintegrasikan berbagai sumber daya agar 
tercapai efisiensi dan efektivitas produksi sesuai kebijakan yang 
digariskan perusahaan. 
2) Operator pracetak. Melakukan kegiatan dan proses pracetak. 
3) Operator cetak. Melakukan kegiatan dan proses cetak. 
4) Maintenance. Melakukan kegiatan perencanaan, perbaikan dan 
perawatan mekanik dan elektrik mesin-mesin pracetak dan cetak. 
e. Bagian Keuangan 
1) Manajer keuangan. Merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan 
dan mengawasi secara berkesinambungan proses di bagian keuangan 
sesuai kebijakan yang digariskan perusahaan. 
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2) Accounting. Melakukan penyusunan, pemeriksaan, dan pelaporan hal-
hal yang berhubungan dengan keuangan perusahaan. 
3) Administrasi keuangan. Melaksanakan fungsi administrasi keuangan. 
4) Kasir. Menerima dan mengeluarkan uang untuk keperluan operasional 
perusahaan. 
5) Inkaso. Melakukan kegiatan penagihan pembayaran dari klien 
perusahaan 
f. Bagian HR (Human Resource) dan GA (General Affairs) 
1) Manajer HR (Human Resource) dan GA (General Affairs). 
Merencanakan, mengevaluasi, dan merealisasikan kebutuhan sumber 
daya manusia dan barang untuk mendukung kelancaran operasional 
perusahaan. 
2) Staf umum. Melakukan perencanaan, pembelian, dan pengendalian 
aset perusahaan untuk mendukung kegiatan operasional di tiap bagian. 
3) Administrasi umum. Melaksanakan fungsi administrasi keuangan. 
4) Driver dan petugas gudang. Melakukan kegiatan perbaikan dan 
perawatan kendaraan operasional perusahaan dan pengontrolan stok 
gudang. 
g. Mekanisme kegiatan kerja jurnalistik. Sebelum melakukan peliputan serta 
melakukan pencarian berita, kegiatan di Media Tribuntimur.com di awali 
dengan melakukan kegiatan 
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1) Rapat perencanaan. Editor melakukan rapat proyeksi, yakni 
perencanaan tentang informasi yang akan disajikan. Dalam rapat inilah 
setiap wartawan media Tribuntimur.com diberi tugas untuk melakukan 
liputan. Rapat ini bertujuan untuk menginventarisir berita serta isu-isu 
apa saja yang sedang hangat di bicarakan untuk di jadikan berita. 
Rapat ini di ikuti editor dan wartawan.
97
  
2) Pengumpulan Bahan Berita (News Hunting). Setelah rapat proyeksi 
dan pembagian tugas, para wartawan melakukan pengumpulan bahan 
berita, berupa fakta dan data melalui peliputan penelusuran referensi 
atau pengumpulan data melalui literatur, dan wawancara. Setelah 
berita di dapat dari wartawan yang telah melakukan pencarian berita 
yang berkaitan dengan media Tribuntimur.com, berita kemudian 
diteruskan dalam tahapan seelanjutnya.
98
  
3) Pengetikan dan Penulisan Berita (News Writing). Pengetikan dan 
penulisan berita dilaksanakan setelah mendapatkan laporan berita dari 
wartawan di lapangan. Di media Tribuntimur.com, wartawan dapat 
mengirimkan hasil pencarian beritanya dengan media internet melalui 
internet e-mail.
99
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4) Penyuntingan Naskah (News Editing). Setelah berita diterima oleh 
editor dari wartawan di lapangan, berita atau naskah yang telah ditulis 
harus di-sunting dan di-editing dari segi redaksional (bahasa) dan isi 
(substansi). Dalam tahap ini juga dilakukan perbaikan kalimat, kata, 
sistematika penulisan, substansi naskah. Termasuk dalam pembuatan 
judul yang menarik dan layak jual serta penyesuaian naskah dengan 
space atau kolom yang tersedia. Kemudian editor langsung meng-
upload berita yang telah diedit ke portal Tribuntimur.com
100
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Gambar 7 
Portal Tribuntimur.com 
Sumber: tribun-timur.com (14 Maret 2017) 
 
B. Posisi Penerimaan Masyarakat Bantaeng terhadap Pemberitaan Nurdin 
Abdullah pada Tribunbantaeng.com 
Masyarakat adalah salah satu unsur dalam proses kehidupan demokrasi. 
Masyarakat mampu berpikir berdasarkan alasan-alasan yang ilmiah dan logis. 
Apalagi kemampuan masyarakat dalam melihat dari perspektif yang berbeda 
juga muncul dari latar belakang sosal budaya, sehingga tampak bahwa mereka 
mampu melihat persoalan secara kritis. Mereka memaknai informasi yang 
diperolehnya sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya. 
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Masyarakat memiliki kemampuan untuk memberikan pandangan atau 
penilaian secara pribadi terhadap lingkungan sekitarnya. Melalui seluruh alat 
indera yang didukung dengan latar belakang sosial budaya yang dimiliki. 
Mereka menggunakannya untuk memberikan pandangan terhadap suatu objek. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Lahry dalam Baran dan Denis bahwa 
pandangan merupakan proses yang digunakan maanusia untuk 
menginterpretasikan data-data sensoris yang sampai kepada manusia melalui 
lima indera.101 
Khalayak merupakan unsur penting kedua dalam proses komunikasi 
politik yang tanpa khalayak, tidak ada pesan yang relevan. Khalayak penerima  
komunikasi politik tertentu boleh jadi cukup luas, seperti halnya iklan baliho 
atau iklan kampanye yang tujuannya adalah meyakinkan seluruh warga atau 
pemilih.
102
  
Proses interpretasi terjadi apabila khalayak media mampu memberikan 
makna tersendiri atas ritual konsumsi media yang dilakukan setiap harinya, 
dalam konteks sosialnya. Konsumsi isi media mampu memberikan shared 
experience seseorang dengan orang lain melalui tahapan konteks penggunaan 
media. Perhatian individu dalam proses komunikasi massa merupakan proses 
pemaknaan dan pemahaman.
103
 Peneliti mengungkap penerimaan masyarakat 
dengan kemampuan dalam menginterpretasikan pemberitaan pada media massa. 
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1. Pandangan Masyarakat Bantaeng terhadap Pemberitaan Nurdin 
Abdullah pada Tribuntimur.com 
Topik pemberitaan Nurdin Abdullah pada Tribuntimur.com dinilai 
sesuai dengan segala sesuatu yang dilakukan oleh Nurdin Abdullah tanpa 
rekayasa pemberitaan. Paskalis Oda memberikan pemaknaan hegemonik 
terhadap beragam topik pemberitaan yang dimuat oleh Tribuntimur.com. 
yang menganggap pemberitaan Nurdin Abdullah pada Tribuntimur.com 
sesuai dengan apa yang telah dilakukan Nurdin Abdullah selama ini, tanpa 
direkayasa.  
Penerimaan hegemonic merupakan penerimaan yang terjadi ketika 
produsen produk media menggunakan kode-kode yang bisa diterima secara 
umum sehingga khalayak  akan menafsirkan dan membaca pesan atau tanda 
tersebut dengan pesan yang sudah diterima secara umum.  Untuk posisi ini, 
secara hipotesis dapat dikatakan tidak terjadi perbedaan penafsiran antara 
produsen dan khalayak. Begitu pula antara khalayak sendiri yang beragam 
yang secara hipotesis memiliki penafsiran yang sama. 
Menurut Paskalis Oda, semua topik berita tentang Nurdin Abdullah 
yang dimuat oleh Tribuntimur.com benar adanya. 
 
“Saya melihat topik yang dipilih Tribuntimur.com benar adanya. 
Semua topik berita hasilnya tampak, artinya betul-betul dilakukan oleh 
Nurdin Abdullah. Contohnya tentang pembangunan di Bantaeng, 
prestasi yang diperoleh Nurdin Abdullah dan masih banyak lagi.”104 
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Sejalan dengan yang dikemukakan di atas, Andi Sultan juga menilai 
bahwa segala pemberitaan terkait Nurdin Abdullah yang dimuat oleh 
Tribuntimur.com tidak melebih-lebihkan atau dibuat-buat oleh media. 
“Terkait pemberitaan Nurdin Abdullah, topik yang mendominasi 
adalah muatan politik dan pencitraan terkait dengan inovasi yang 
dilakukan. Nah, inilah yang memang terlihat jelas  bahwa itu benar 
adanya dan tidak ada topik yang dibuat-buat. Lihat saja berita-
beritanya, salah satunya ketika Nurdin Abdullah menerima kunjungan 
dari beberapa daerah  untuk belajar di Bantaeng, ketika membantu 
kabupaten lain untuk mendapatkan bantuan berupa mobil ambulance 
dan pemadam kebaran dari Jepang. Itu kan benar adanya”105 
 
Hal serupa juga dikemukakan Riski Tanong yang menganggap bahwa 
topik pemberitaan Nurdin Abdullah pada Tribuntimur meski sangat beragam 
namun memang sesuai dengan apa yang terlihat dan diketahui masyarakat. 
“Tidak ada unsur kebohongan, itu yang saya maknai dalam berita-
berita yang saya baca salama ini. Saya menganggap semua itu memang 
benar adanya. Segala topik berita baik itu prestasi, bahkan kebijakan 
yang dikeluarkan Nurdin Abdullah saya menilai benar adanya. 
Termasuk juga berita tentang pabrik smelter yang belum beroperasi 
hingga saat ini, meski beritanya sedikit menyudutkan tapi memang 
benar adanya.”106 
 
Muh. Ridwan juga memberikan penerimaan hegemonik terhadap 
keseluruhan topik berita yang berkaitan dengan Nurdin Abdullah yang 
menganggap topik berita yang disajikan Tribuntimur dapat pula menjadi 
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referensi dalam melihat pembangunan dan kebijakan yang dibuat Nurdin 
Abdullah. 
“Topik berita terkait Nurdin Abdullah banyak, oleh karena itu dapat 
menjadi refesensi yang baik. Semua topik yang saya baca memang hal 
yang wajar karena Nurdin Abdullah merupakan seorang pemimpin 
yang fenomenal, bukan hanya visi misi semata tetapi dengan bukti”107 
 
Dari beberapa pemaknaan informan di atas, topik pemberitaan yang 
berkaitan dengan Nurdin Abdullah keseluruhan informan memberikan 
penerimaan hegemonik terhadap seluruh topik berita yang berkaitan dengan 
Nurdin Abdullah karena menganggap berita-berita tersebut tidak 
dimanipulasi tetapi memang terjadi dan apa adanya seperti yang 
dikemukakan oleh Paskalis Oda dan Andi Sultan. Andi Sultan menganggap 
tidak ada unsur kebohongan yang ditemukannya dalam seluruh topik berita 
yang dibacanya pada Tribuntimur.com selama ini.
108
 Muh. Ridwan juga 
mengemukakan bahwa seluruh topik yang ada itu dapat dijadikan referensi 
dalam melihat pembangunan dan kebijakan yang dilakukan Nurdin 
Abdullah.
109
 Kredibilitas Nurdin Abdullah pada tema ini sangat baik karena 
adanya faktor kejujuran. Salah satu ayat al-Qur‟an yang memerintahkan 
untuk memeriksa terlebih dahulu informasi yang diterima tertera dalam QS. 
al-Hujurat 49/6: 
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                             
              
Terjemahnya : 
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu 
itu”110 
 
Ayat tersebut merupakan salah satu dasar yang ditetapkan agama 
dalam kehidupan sosial sekaligus merupakan tuntunan dalam memaknai 
sebuah informasi. Kehidupan manusia dan interaksinya haruslah didasarkan 
pada sesuatu yang diketahui dengan jelas. Manusia sendiri tidak dapat 
menjangkau seluruh informasi. Karena itu, membutuhkan pihak lain. Pihak 
lain itu ada yang jujur dan memiliki integritas sehingga hanya 
menyampaikan hal-hal yang benar, dan adapula sebaliknya. Karena itu pula 
manusia harus mempertimbangkan informasi yang diterima, karena khawatir 
seseorang melangkah tidak dengan jelas atau dalam bahasa ayat di atas bi 
jahalah. Ayat di atas menuntut manusia untuk menerima informasi 
berdasarkan pengetahuan sebagai lawan dari jahalah yang berarti 
kebodohan, di samping melakukannya berdasar pertimbangan logis dan 
nilai-nilai yang ditetapkan Allah swt. Banyaknya orang yang mengedarkan 
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informasi atau isu bukan menjadi jaminan kebenaran informasi tersebut.
111
 
QS. al-Hujurat 49/12 juga menjelaskan tentang pra sangka terhadap 
seseorang sebagai berikut: 
 
                        
                    
                     
Terjemahnya:  
“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan 
janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah 
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang di antara kamu yang 
suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah 
kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang”112 
 
Ayat tersebut menegaskan bahwa sebagian dugaan adalah dosa, yakni 
dugaan yang tidak mendasar. Dugaan yang tidak berdasar dan 
mengakibatkan dosa adalah dugaan buruk terhadap orang lain. Ini berarti 
ayat tersebut melarang melakukan dugaan buruk tanpa ada dasar karena 
dapat menjerumuskan seseorang ke dalam dosa. Dengan mengindari dugaan 
dan prasangka buruk, masyarakat akan tetap tenang dan produktif karena 
mereka tidak akan ragu terhadap pihak lain dan tidak akan pula terbuang 
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energinya pada hal yang sia-sia. Dengan demikian, ayat ini menyimpulkan 
bahwa tersangka belum dinyatakan bersalah sebelum terbukti kesalahannya. 
Bahkan seseorang tidak dapat dituntut sebelum terbukti kebenaran dugaan 
yang dihadapkan kepadanya. Bisikan-bisikan yang terlintas di dalam benak 
tentang sesuatu dapat ditoleransi asal bisikan tersebut tidak ditingkatkan 
menjadi dugaan dan prasangka buruk.
113
 
 
2. Penilaian Masyarakat Bantaeng terhadap Tipe Kepemimpinan Nurdin 
Abdullah dalam Pemberitaan Tribuntimur.com 
Tipe kepemimpinan Nurdin Abdullah dianggap sangat bersahabat 
dengan masyarakat. Perubahan yang dilakukannya di Kabupaten Bantaeng  
dan kedekatan dengan masyarakat menjadi hal yang menarik sebagai 
seorang pemimpin. Marlia Kamaruddin memberikan pemaknaan hegemonik 
terhadap tipe kepemimpinan dalam berita Tribuntimur.com. 
“Nurdin Abdullah merupakan pemimpin yang memimpin untuk 
kepentingan publik, bukan kepentingan pribadi. Saya melihat beliau 
pemimpin yang sangat bersahabat dengan masyarakat. Pemberitaan 
mengenai kedekatannya dengan masyarkat memang patut diacungi 
jempol karena pemimpin yang seperti inilah yang dibutuhkan saat ini. 
Beliau bijaksana”114 
 
Muh. Ridwan  juga sejalan dengan penilaian yang dikemukakan oleh 
Marlia Kamaruddin bahwa Nurdin Abdullah memiliki gaya yang fleksibel. 
Dapat mengatur waktu dengan baik.  
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“Nurdin Abdullah telah banyak membantu Bantaeng untuk bangun 
dari tidur panjangnya. Tipe kepemimpinan jika dilihat dari keseluruhan 
pemberitaan Tribuntimur.com tentu saja mencerminkan pemimpin 
yang cerdas, fleksibel dan dapat mengatur manajemen waktu dengan 
baik. Sering menemui masyarakat di tempat umum, bersepeda 
bersama, menyambangi korban-korban benacana, itu kan menandakan 
pemimpin yang merakyat”115 
 
Paskalis Oda juga mengemukakan bahwa Nurdin Abdullah merupakan 
pemimpin yang pekerja keras dan menjadi pengayom masyarakat meski dari 
berbagai golongan yang berbeda. 
“Nurdin Abdullah sangat pekerja keras. Beliau menjadi pengayom 
untuk semua golongan masyatakat meskipun masyarakat Bantaeng 
memiliki latar belakang sosial budaya dan agama berbeda. Saya 
sebagai masyarakat Bantaeng merasa cukup diperhatikan”116 
 
Andi Sultan juga memaknai tipe kepemimpinan Nurdin Abdullah 
sebagai pemimpin lima dimensi. Oleh karena itu, Ia beranggapan Nurdin 
Abdullah dapat menjaga kestabilan dan keamanan serta membuat perubahan 
di Kabupaten Bantaeng. 
“Saya memaknai Nurdin Abdullah merupakan pemimpin lima dimensi. 
Pertama beliau pemimpin yang merupakan pengusaha internasional 
yang mengetahui level politik dan ekonomi internasional, kedua beliau 
merupakan peimpin yang berprestasi, inovatif dan kreatif yang mampu 
menyulap sebuah daerah. Ketiga, sebagai akademisi dengan gelar 
professor dan keempat sebagai pemimpin yang memiliki silsilah 
pemimpin terdahulu yang merupakan keturunan Bantaeng yang 
didaulat sebagai Raja Kabupaten Bantaeng serta yang kelima sebagai 
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pemimpin yang agamawan. Oleh karena itu saya menilai beliau 
mampu menjaga keamanan dan kestabilan serta membuat perubahan di 
Bantaeng”117 
 
Sedangkan Reski Tanong memberikan penerimaan negosiasi  terhadap 
gaya kepemimpinan Nurdin Abdullah karena menganggap gaya 
kepemimpinan Nurdin ditunjang dengan kemampuan akademik yang 
dimilikinya. 
“Kalau ukurannya dengan penguasaan ilmu pengetahuan yang 
diaplikasikan, sebagai seorang profesor memang Nurdin Abdullah 
sudah jelas gaya kepemimpinannya dalam membangun Bantaeng. 
Beliau tahu bagaimana arah Bantaeng ke depan”118 
 
Dari beberapa pemaknaan yang dikemukakan oleh beberapa informan 
di atas, informan memberikan penerimaan hegemonik terhadap tipe 
kepemimpinan Nurdin Abdullah yang dimaknai lewat berita yang disajikan 
Tribuntimur.com. Seperti yang dikemukakan Marlia Kamaruddin yang 
memaknai bahwa Nurdin Abdullah merupakan pemimpin yang memimpin 
untuk rakyat, bukan untuk pribadi, Ia menganggap Nurdin Abdullah sosok 
pemimpin yang bijaksana karena dekat dengan masyarakat.
119
 Muh. Ridwan 
juga mengemukakan bahwa Nurdin Abdullah mencerminkan sebagai 
pemimpin yang cerdas, fleksibel dan memiliki manajemen waktu yang 
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baik.
120
 Serta Paskalis Oda yang memaknai Nurdin Abdullah sebagai pekerja 
keras dan menjadi sosok pemimpin yang mengayom masyarakat dari 
berbagai golongan tanpa membeda-bedakan,
121
 dan Andi Sultan juga 
memaknai tipe kepemimpinan Nurdin Abdullah sebagai pemimpin lima 
dimensi. Pertama, Nurdin Abdullah dinilai sebagai pemimpin yang 
merupakan pengusaha internasional yang mengetahui level politik dan 
ekonomi internasional, kedua beliau merupakan peimpin yang berprestasi, 
inovatif dan kreatif yang mampu mengubah sebuah daerah. Ketiga sebagai 
akademisi dengan gelar professor dan keempat sebagai pemimpin yang 
memiliki silsilah pemimpin terdahulu yang merupakan keturunan Bantaeng 
yang didaulat sebagai Raja Kabupaten Bantaeng serta yang kelima sebagai 
pemimpin yang agamawan. Oleh karena itu, Ia beranggapan Nurdin 
Abdullah dapat menjaga kestabilan dan keamanan serta membuat perubahan 
di Kabupaten Bantaeng.
122
 Sedangkan Reski Tanong merupakan informan 
yang memberikan penerimaan negosiasi yang memaknai bahwa Nurdin 
Abdullah dengan gelar akademiknya sebagai profesor sudah jelas bagaimana 
mengaplikasikan ilmu dan pengalaman yang dimilikimya dalam membangun 
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Bantaeng kedepan.
123
 Faktor profesionalisme juga menjadi alasan dalam 
menilai kredibilitas Nurdin Abdullah. Ayat al-Qur‟an yang menjelaskan 
mengenai kepemimpinan di antaranya dijelaskan pada QS. al-Anbiyaa 
21/73: 
                      
                  
Terjemahnya:   
“Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah kami dan telah kami wahyukan 
kepada mereka untuk mengerjakan kebajikan, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, dan hanya kepada Kamilah mereka selalu 
menyembah”124 
 
Ayat di atas menjelaskan upaya menyebar luaskan kesalehan itu 
kepada lingkungan mereka dengan menyatakan:  
 
“Dan kami telah menjadikan mereka yang kami sebut nama-namanya 
itu sebagai teladan-teladan yang member petunjuk kepada 
masyarakatnya serta mengantar mereka menuju kebahagiaan dan 
kesejahteraan hidup berdasar perintah Kami. Dan Kami telah 
mewahyukan kepada mereka pekerjaan kebajikan sehingga mereka 
dapat melaksanakannya dengan sempurna, terutama pelaksanaan shalat 
dengan baik, sempurna dan bersinambung menunaikan zakat sesuai 
dengan ketentuan-ketentuannya”125 
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Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa seorang yang menjadi 
imam haruslah memiliki keistimewaan melebihi para pengikutnya. Dia tidak 
hanya memiliki kemampuan menjelaskan petunjuk tetapi juga kemampuan 
mengantarkan pengikutnya menuju arah yang baik.
126
 
 
3. Penilaian Masyarakat Bantaeng terhadap Argumen Nurdin Abdullah 
dalam Pemberitaannya pada Tribun Timur 
Argumen Nurdin Abdullah dalam pemberitaan yang dimuat oleh 
Tribuntimur.com mendapatkan penerimaan hegemonik oleh Firmansyah 
karena menganggap argumen yang dikeluarkan Nurdin Abdullah selama ini 
sangat mencerminkan seorang pemimpin yang mengerti akan kondisi 
Bantaeng. 
“Kalau argumen-argumen yang dikeluarkan Nurdin Abdullah dari 
pemberitaannya di Tribuntimur.com memang terlihat beliau mengerti 
kondisi Bantaeng ini seperti apa. Jadi masyarakat juga memahami 
argumen yang dikeluarkan terutama dalam hal kebijakan 
pembangunan Kabupaten Bantaeng. Contohnya saja pemberitaan 
tentang kemauannya maju mencalonkan diri sebagai Gubernur 
Sulawesi Selatan jika didorong oleh masyarakat, itu kan jelas 
argumennya. Selain itu argumennya tentang target penyelesaian 
gedung baru rumah sakit pada tahun ini. Dan memang itu terlaksana 
dengan baik dan sesuai dengan pemberitaan yang tersebar selama 
ini”127 
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Marlia Kamaruddin juga menilai argumen-argumen Nurdin Abdullah 
memiliki bobot yang sangat baik. Apalagi Nurdin Abdullah adalah seorang 
akademisi yang dinilai memiliki pola pikir yang sangat baik dalam 
membangun suatu daerah. 
“Sebenarnya segala argumen yang dikeluarkan Nurdin Abdullah 
memiliki tujuan dalam membangun Bantaeng. Lihat saja pembangunan 
fisik yang dinikmati oleh masyarakat ini. Argumen ataupun kebijakan 
yang jelas dikeluarkan saya rasa jelas juga hasilnya. Nah, dari situlah 
saya melihat bobot argumen beliau yang sangat baik”128 
 
Andi Sultan juga memberikan penerimaan hegemonik karena 
menganggap Nurdin Abdullah telah memikirkan segala argumen yang akan 
disampaikannya.  
“Saya pikir Nurdin Abdullah telah memikirkan segala sesuatu yang 
akan dijadikannya sebagai argumentasi, apakah cocok untuk 
masyarakat atau tidak. Kadar Nurdin Abdullah sudah tidak diragukan 
lagi”129 
 
Paskalis Oda pemberikan penerimaan negosiasi terhadap argumen 
Nurdin Abdullah pada berita yang dimuat Tribuntimur.com 
“Kalau menilai argumentasi yang dikeluarkan Nurdin Abdullah dari 
beberapa berita yang saya baca, ada salah satu berita yang masih 
menunggu pembuktian. Berita tersebut adalah pengoperasian pabrik 
smelter. Tapi kalau yang lain itu sudah jelas tidak dipertimbangkan 
lagi karena argumen-argumen beliau menurut saya sangatlah masuk 
                                           
128
Marlia Kamaruddin, (42 Tahun), Tenaga Pendidikan, Wawancara, Bantaeng, 03 Maret 
2017. 
129
Andi Sultan, (27 Tahun), Pemuda Aktivis, Wawancara, Bantaeng, 06 Februari 2017.  
 cvii 
 
akal, hingga Bantaeng seperti ini kan itu dilihat dari argumen yang 
dikeluarkan beliau juga”130 
 
Riski Tanong juga memberikan penerimaan negosiasi terhadap 
argumen Nurdin Abdullah pada berita yang dimuat Tribuntimur.com karena 
memaknai pemberitaan terkait pencalonan Nurdin Abdullah sebagai 
Gubernur Sulawesi Selatan masih sebenarnya keinginan Nurdin Abdullah 
tetapi menunggu dorongan masyarakat. 
“Dilihat dari argumen Nurdin Abdullah di beberapa berita memang 
sangatlah baik. Namun argumen terkait pencalonannya sebagai 
Gubernur Sulawesi Selatan saya masih mempertimbangkannya karena 
bisa saja memang ingin maju tetapi menunggu dorongan masyarakat 
terlebih dahulu”131 
 
Dari beberapa pemaknaan informan di atas, tiga informan memberikan 
pemaknaan hegemonik. Di antaranya Firmansyah yang memaknai bahwa 
argumen dalam pemberitann Nurdin Abdullah memang telah mengetahui 
kondisi Bantaeng, terutama yang menyangkut kebijakan pembangunan.
132
 
Kemudian Marlia Kamaruddin memaknai argumen Nurdin Abdullah 
bertujuan untuk membangun Bantaeng. Menurutnya, pembangunan yang 
nyata telah membuktikan argumentasi Nurdin Abdullah di media massa.
133
 
Selanjutnya Andi Sultan yang memaknai argumen Nurdin Abdullah telah 
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dipikirkan baik-baik untuk kecocokan dengan masyarakat. Ketiga informan 
tersebut mengungkapkan bahwa Nurdin Abdullah bukan sekedar argumen 
semata untuk pencitraan, tetapi diiringi dengan bukti nyata.
134
 Faktor 
professionalism dan dinamisme menjadi faktor untuk menilai kredibilitas 
Nurdin Abdullah dalam berargumen. Ayat al-Qur‟an yang membahas 
tentang argumentasi dijelaskan dalam QS. ash-Shaff 61/1-3: 
                          
                   
          
Terjemahnya:  
“Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan 
sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah 
bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang di jalan-Nya 
dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan 
yang tersusun kokoh”135 
 
Ayat tersebut dinilai sebagai kecaman yang ditujukan kepada mereka 
yang berjanji akan berjihad tetapi ternyata enggan melakukannya. Padahal 
sebelumnya telah menyatakan keinginannya melaksanakan apa yang disukai 
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Alla swt. mereka tidak menyucikan Allah, menyimpang dari sistem yang 
berlaku dan sikap tersebut harus diluruskan.
136
 
 
4. Penilaian Masyarakat Bantaeng terhadap Berita Kelebihan Nurdin 
Abdullah  pada Tribuntimur.com 
Berita-berita bernuansa positif pada Tribuntimur.com mendapatkan 
penerimaan hegemonik dari Andi Sultan yang menganggap berita positif 
Nurdin Abdullah bukan hanya pencitraan semata tetapi juga sebagai sebuah 
fakta. 
“Kalau berita-berita terkait Nurdin Abdullah itu kan banyak. Tapi 
berita yang mengangkat citra positifnya saya menerimanya. Apapun 
itu, jika mengenai Nurdin Abdullah dan juga dikatakan langsung oleh 
Nurdin Abdullah menerima dan meyakini hal tersebut.  Saya sudah 
merasakan dipimpin oleh beliau, maka dari itu saya menerima berita 
positif yang dimuat di Tribuntimur.com. Contohnya saja pemberitaan 
terkait penghargaan yang diterimanya, itukan jelas beliau diberi 
penghargaan karena prestasinya membangun Kabupaten Bantaeng 
salama hampir 10 tahun”137 
 
Muh. Ridwan juga mengungkapkan jika berita-berita yang memuatt 
kelebihan Nurdin Abdullah tentu saja tidak jauh dari apa yang dilakukannya 
selama ini, utamanya dalam membangun Kabupaten Bantaeng. 
“Berita positif yang menyebutkan Nurdin Abdullah itu diikuti dengan 
bukti. Lihat saja perubahan Pantai Seruni yang sebelumnya bukan apa-
apa, bahkan dulu tidak menarik sama sekali. Tapi sekarang masyarakat 
menjadikan pusat berkumpul yang nyaman dengan berbagai fasilitas. 
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Itulah kenapa saya melihat berita positif Nurdin Abdullah bukan 
sekedar pencitraan saja tetapi memang benar adanya. Saya tidak dapat 
menafikan itu karena saya kalau pulang kantor biasanya mutar-mutar 
dulu di Pantai Seruni untuk menikmati keindahannya. Kalau positif 
tidak perlu lagi dinegosiasi”138 
Sama halnya dengan Firmansyah yang menganggap sudah biasa jika 
Nurdin Abdullah banyak diberitakan posistifnya karena memiliki segudang 
prestasi dalam pembangunan Kabupaten Bantaeng. 
“Sudah biasa kalau Nurdin Abdullah diberitakan positif, namanya juga 
berprestasi. Apalagi ini berkaitan dengan kemaslahatan masyarakat 
banyak. Tentu saya sebagai masyarakat yang merasakannya menerima 
berita itu. Beda halnya jika beliau tidak melakukan sesuatu tetapi 
diberitakan oleh media, itu kan bohong namanya”139 
 
Riski Tanong yang juga menganggap berita positif yang ada di 
Tribuntimur.com itu sudah tidak diragukan lagi karena Nurdin Abdullah 
memang sosok yang penuh dengan prestasi. 
“Berita-berita positif tidak diragukan lagi karena diakui memang 
Nurdin Abdullah memiliki banyak prestasi, inoviasi yang tentunya 
akan berdampak positif pula oleh beliau. Jadi buat apa diragukan 
lagi”140 
 
Dari beberapa pemaknaan informan di atas, keempatnya memberikan 
penerimaan hegemonik. Seperti yang dikemukakan Andi Sultan bahwa 
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berita positif terkai Nurdin Abdullah bukan sekedar pencitraan saja.
141
 
Kemudian Muh. Ridwan yang mengatakan bahwa berita positif buat apa 
diragukan jika diiringi dengan pembuktian, dan inilah yang dilakukan 
Nurdin Abdullah.
142
 Firmansyah dan Riski Tanong yang juga mengatakan 
bahwa wajar saja Nurdin Abdullah banyak diberitakan positif karena 
memiliki segudang prestasi dan inovasi. Oleh karena itu Nurdin Abdullah 
dianggap pantas saja jika banyak diberitakan secara positif.
143144
 Faktor 
kejujuran, profesionalisme dan dinamisme menjadi tolak ukur dalam menilai 
kredibilitas Nurdin Abdullah. Salah satu ayat al-Qur‟an yang membahas 
tentang kelebihan atau kebaikan tertera pada QS. al-Isra‟ 17/81: 
                        
Terjemahnya:  
“Dan katakanlah: "Yang benar telah datang dan yang batil telah 
lenyap". Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang pasti 
lenyap.
145
 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa sesungguhnya yang batil itu sifatnya 
bertentangan dengan kelanggengan karena itu adalah sesuatu yang pasti 
lenyap dan tidak akan pernah dapat bertahan lama. Hal tersebut karena 
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keberadaan batil disebabkan oleh faktor-faktor ekstern sehingga faktor 
tersebut rapuh dan batilpun segera punah. Berbeda dengan haq yang 
memiliki faktor-faktor yang menjadikannya selalu bertahan. Jika tidak 
tampak di permukaan maka akan muncul lagi karena faktor internal yang 
melekat padanya dan dorongan itu muncul terus-menerus tidak ubahnya 
seperti benih yang tumbuhan yang pada saatnya akan tumbuh berkembang 
dan berbuah.
146
 
 
5. Penilaian Masyarakat Bantaeng terhadap Berita Kekurangan Nurdin 
Abdullah  pada Tribuntimur.com 
Berita-berita bernuansa negatif secara keseluruhan pada 
Tribuntimur.com mendapatkan penerimaan negosiasi dari Riski Tanong 
yang menganggap berita negatif  Nurdin Abdullah perlu ditinjau dulu 
kebenarannya. 
“Berita negatif terkait Nurdin Abdullah pasti ada, termasuk saya 
pernah baca tentang desa ataupun sekolah yang kurang mendapat 
perhatian oleh beliau. Tetapi perlu ditinjau dulu, jika memang desa 
ataupun sekolah tersebut kurang mendapat perhatian mungkin karena 
kurang adanya informasi yang diperoleh beliau atau baik desa dan 
sekolah itu masih menunggu giliran untuk diperbaiki. Itu yang saya 
pahami, tidak semua langsung dieksekusi, perlu prosedur dulu. 
Kalaupun salah, namanya manusia pasti punya salah.”147 
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Marlia Kamaruddin juga mengemukakan bahwa berita negatif terkait 
Nurdin Abdullah memang sangat jarang didapatkannya. Ia mengangap 
sedikit saja pemberitaan yang negatif.  
“Berita negatif mungkin ada saja. Tapi itu kan otomatis ditepis dengan 
apa yang dilakukan oleh beliau. Sangat jarang saya mendapatkan berita 
yang negatif. Walaupun ada, biasanya tidak langsung menjurus kepada 
Nurdin Abdullah langsung tetapi berkenaan pembangunan. Seperti 
jalan rusak , itu yang pernah saya baca. Tapi kan, memang harus dicek 
dulu kebenarannya karena kan kalau hal seperti itu perlu perencanaan 
yang panjang”148 
 
Berbeda  dengan anggapan kedua di atas, Firmansyah memberikan 
penerimaan oposisi terhadap berita yang berkaitan dengan pemberitaan 
negatif Nurdin Abdullah karena menganggap berita tersebut mungkin saja 
kurang tepat disandingkan dengan Nurdin Abdullah. 
“Berita yang berkaitan dengan citra negatif Nurdin Abdullah saya rasa 
tidak sesuai dengan yang terjadi. Beberapa terkait kebijakan 
fenomenalnya seperti smelter dan gedung baru rumah sakit. Ada juga 
terkait pembangunan di pedesaan, tapi itu kan terjawab dengan bukti 
yang dilihat sekarang ini. Jadi menurut saya menolak berita yang 
menyudutkan beliau”149 
 
Dari pemaknaan informan di atas, Reski Tanong dan Marlia 
Kamaruddin memberikan pemaknaan hegemonik yang menganggap bahwa 
berita negatif tentang Nurdin Abdullah memang ada namun jumlahnya 
sedikit. Bisa saja berita tersebut dapat ditepis dengan pemberitaan yang 
                                           
148
Marlia Kamaruddin, (42 Tahun), Tenaga Pendidikan, Wawancara, Bantaeng, 03 Maret 
2017. 
149
Firmansyah, (34 Tahun), Wiraswasta, Wawancara, Bantaeng, 06 Februari 2017.   
 cxiv 
 
positif. Namun, mereka menganggap perlu dicek terlebih dahulu kebenaran 
berita tersebut.
150
-
151
 Sedangkan Firmansyah memberikan pemaknaan 
oposisi yang menolak berita negatif terkait Nurdin Abdullah karena 
menganggap kurang tepat jika berita semacam itu disandingkan dengan 
Nurdin Abdullah.
152
 Faktor profesionalisme, dinamisme dan obektivitas 
menjadi tolak ukur dalam meniliai kredibilitas Nurdin Abdullah. Penting 
untuk diselidiki terlebih dahulu ketika menerima sebuah informasi, 
sebagaimana yang tertera dalam QS. al-Hujurat 49/6: 
                              
              
Terjemahnya : 
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu 
tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa 
mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas 
perbuatanmu itu”153 
 
Ayat tersebut merupakan salah satu dasar yang ditetapkan agama 
dalam kehidupan sosial sekaligus merupakan tuntunan dalam memaknai 
sebuah informasi. Kehidupan manusia dan interaksinya haruslah didasarkan 
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pada sesuatu yang diketahui dengan jelas. Manusia sendiri tidak dapat 
menjangkau seluruh informasi. Karena itu, membutuhkan pihak lain. Pihak 
lain itu ada yang jujur dan memiliki integritas sehingga hanya 
menyampaikan hal-hal yang benar, dan adapula sebaliknya. Karena itu pula 
manusia harus mempertimbangkan informasi yang diterima, karena khawatir 
seseorang melangkah tidak dengan jelas atau dalam bahasa ayat di atas bi 
jahalah. Ayat di atas menuntut manusia untuk menerima informasi 
berdasarkan pengetahuan sebagai lawan dari jahalah yang berarti 
kebodohan, di samping melakukannya berdasar pertimbangan logis dan 
nilai-nilai yang ditetapkan Allah swt. Banyaknya orang yang mengedarkan 
informasi atau isu bukan menjadi jaminan kebenaran informasi tersebut.
154
 
 
6. Penilaian Masyarakat Bantaeng terhadap Pemberitaan Karir politik 
Nurdin Abdullah pada Tribuntimur.com 
Pemberitaan karir politik Nurdin Abdullah akhir-akhir ini banyak 
diberitakan oleh media. Salah satunya di Tribuntimur.com. Karir politik 
Nurdin Abdullah juga tidak lepas dari pemaknaan informan yang banyak 
membaca berita terkait pencalonan Nurdin Abdullah dalam Pemilihan 
Gubernur Sulawesi Selatan pada tahun 2018. 
Beberapa berita terkait karir politik Nurdin Abdullah pada 
Tribuntimur.com mendapat penerimaan hegemonik dari beberapa informan. 
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Di antaranya Muh. Ridwan yang mengatakan bahwa karir politik Nurdin 
Abdullah ke depannya akan semakin cemerlang. 
“Melihat apa yang telah dilakukan Nurdin Abdullah dan juga telah 
diketahui masyarakat luas tidak hanya masyarakat Bantaeng, saya 
menilai beliau akan memiliki karir politik yang cukup cemerlang. Saya 
kira Nurdin Abdullah siap untuk melanjutkan pembangunan yang lebih 
luas lagi denga pengalamannya selama dua periode membangun dan 
mengubah Bantaeng seperti apa yang banyak diberitkan pula. Akhir-
akhir ini memang berita terkait pencalonan beliau dalam Pilgub Sulsel 
banyak diperbincangkan. Beliau sosok yang siap untuk terus mengabdi 
untuk masyarakat”155 
 
Paskalis Oda juga memandang karir politik Nurdin Abdullah ke 
depannya akan lebih baik karena jejak kepemimpinannya yang sangat baik 
dan juga kepribadian yang dimilikinya. 
“Karir Nurdin Abdullah pada karir politik saya anggap akan baik 
karena melihat jejak kepemimpinannya selama menjadi Bupati 
Bantaeng dua periode. Beliau memiliki kepribadian yang baik, cerdas 
dan inovatif. Saya rasa dia akan terus berjaya dalam dunia politik”156 
 
Sejalan dengan Muh. Ridwan dan Paskalis Oda, Marlia Kamaruddin 
juga beranggapan Nurdin Abdullah telah siap untuk naik pada level politik 
yang lebih tinggi lagi.  
“Saya rasa Nurdin Abdullah kini saatnya untuk naik ke level politik 
selanjutnya. Beliau sudah membuktikan prestasinya di Bantaeng, kini 
saatnya membuktikannya di Sulawesi Selatan”157 
                                           
155
Muh, Ridwan, (34 Tahun), Anggota DPRD Kabupaten Bantaeng, Wawancara, Bantaeng 
06 Februari 2017. 
156
Paskalis Oda, (66 Tahun), Pastor Katolik Bantaeng, Wawancara, Bantaeng, 06 Februari 
2017.  
157
Marlia Kamaruddin, (42 Tahun), Tenaga Pendidikan, Wawancara, Bantaeng, 03 Maret 
2017.   
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Andi Sultan yang juga memaknai bahwa karir politik yang diberitakan 
Tribuntmur.com karena majunya Nurdin Abdullah dalam menncalonkan diri 
dalam Pilgub Sulsel dianggap harus dilakukannya. 
“Nurdin Abdullah memang sudah seharusnya melakukan apa yang 
selama ini dilberitakan media massa. Masyarakat banyak 
membutuhkan beliau untuk terus melakukan inovasi yang lebih 
cemerlang lagi. Hanya orang-rang yang tidak ingin maju yang tidak 
mendukung beliau”158 
 
Reski Tanong memberikan pemaknaan negosisasi terhadap 
pemberitaan karir politik Nurdin Abdullah pada Tribuntimur.com yang 
mengatakan bahwa Nurdin Abdullah jika diukur dari popularitasnya lewat 
media massa memang banyak peluang untuk mendapatkan banyak dukungan 
untuk memenangkan Pilgub Sulsel 2018. 
“Saya belum bisa menerima secara penuh pemberitaan yang saya 
peroleh dari Tribuntimur.com, tetapi popularitas Nurdin Abdullah 
sudah cukup untuk mendapat banyak dukungan. Namun terlalu dini 
menentukan pasangan dan rumah pemenangan”159 
 
Dari pemaknaan informan di atas, lima informan memberikan 
penerimaan hegemonik terkait pemberitaan karir politik kedepan Nurdin 
Abdullah. Muh. Ridwan memaknai bahwa karir Nurdin Abdullah pada karir 
politik akan cemerlang. Menurutnya Nurdin Abdullah siap membangun 
                                           
158
Andi Sultan, (27 Tahun), Pemuda Aktivis, Wawancara, Bantaeng, 06 Februari 2017. 
159
Reski Tanong, (25 Tahun), Pengusaha Etnis Tionghoa, Wawancara, Bantaeng, 27 Februari 
2017.   
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daerah yang lebih luas.
160
 Paskalis Oda juga memaknai karir politik Nurdin 
Abdullah akan baik. Menurutnya Nurdin Abdullah merupakan pemimpin 
yang cerdas yang memiliki jejak kepemimpinan yang baik.
161
 Marlia 
Kamaruddin yang mengatakan bahwa Nurdin Abdullah terlihat sudah siap 
dengan level politik yang lebih tinggi.
162
 Serta Andi Sultan mengatakan 
bahwa seharusnya Nurdin Abdullah maju pada Pilgub Sulsel 2018 karena Ia 
menganggap hanya orang yang tidak ingin maju yang tidak mendukung 
Nurdin Abdullah.
163
 Sedangkan Reski Tanong yang memberikan pemaknaan 
negosisasi terhadap pemberitaan karir politik Nurdin Abdullah yang 
memaknai keputusan menetapkan pasangan dan rumah pemenangan pada 
Pilgub Sulsel 2018 terlalu terburu-buru.
164
  Faktor profesionalisme dan 
kejujran menjadi tolak ukur khalayak dalam menilai kredibilitas Nurdin 
Abdullah. Salah ayat al-Quran yang menjelaskan tentang amanah kepada 
seseorang yaitu QS. An-Nisa 4/58: 
                          
                         
                                           
160
Muh, Ridwan, (34 Tahun), Anggota DPRD Kabupaten Bantaeng, Wawancara, Bantaeng 
06 Februari 2017. 
161
Paskalis Oda, (66 Tahun), Pastor Katolik Bantaeng, Wawancara, Bantaeng, 06 Februari 
2017. 
162
Marlia Kamaruddin, (42 Tahun), Tenaga Pendidikan, Wawancara, Bantaeng, 03 Maret 
2017.   
163
Andi Sultan, (27 Tahun), Pemuda Aktivis, Wawancara, Bantaeng, 06 Februari 2017. 
164
Reski Tanong, (25 Tahun), Pengusaha Etnis Tionghoa, Wawancara, Bantaeng, 27 Februari 
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Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha 
melihat”165 
 
Ayat tersebut menjelaskan ketika memerintahkan menunaikan amanah, 
ditekankan bahwa amanah tersebut ditunaikan kepada pemiliknya, dan 
ketika memerintahkan menetapkan hukum dengan adil, dinyatakan apabila 
seseorang menetapkan hukum di antara manusia. Ini berarti bahwa perintah 
berlaku adil itu ditujukan terhadap manusia secara keseluruhan. Dengan 
demikian, baik amanah maupun keadilan harus ditunaikan dan ditegakkan 
tanpa membedakan agama, keturunan atau ras.
166
 
Pemberitaan mengenai karir politik Nurdin Abdullah yang diusung 
untuk mencalonkan sebagai Gubernur Sulawesi Selatan tahun 2018 dan 
mendapat dorongan dari masyarakat. Nurdin Abdullah diberi amanah untuk 
terus berkarir oleh masyarakat karena melihat inovasi yang dilakukan selama 
mejabat sebagai Bupati Bantaeng dua periode. 
Dari sajian data penelitian yang telah diuraikan, dapat dideskripsikan 
secara singkat melalui tabel berikut: 
 
                                           
165
Kementerian Agama RI, al-Qur’an Terjemahan dan Penjelasannya, h. 77. 
166
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Cet I; Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 582. 
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Tabel 4 
Penerimaan Khalayak Terhadap Pemberitaan Nurdin Abdullah pada 
Tribuntimur.com 
Berita Nurdin 
Abdullah pada 
Tribuntimur.com 
 
Penerimaan Masyarakat Bantaeng 
Pandangan 
Masyarakat 
Terhadap 
Pemberitaan Nurdin 
Abdullah 
Penerimaan hegemonik terhadap seluruh topik berita 
yang berkaitan dengan Nurdin Abdullah diberikan 
informan karena menganggap berita-berita tersebut 
tidak dibuat-buat tetapi memang terjadi dan apa 
adanya, tidak ada unsur kebohongan yang ditemukan 
dalam seleruh topik berita yang dibacana pada 
Tribuntimur.com selama ini. Serta seluruh topik yang 
ada dapat dijadikan referensi dalam melihat 
pembangunan dan kebijakan yang dilakukan Nurdin 
Abdullah. 
 
Tipe Kepemimpinan Penerimaan hegemonik terhadap tipe kepemimpinan 
Nurdin Abdullah yang dimaknai lewat berita yang 
disajikan Tribuntimur.com diberikan oleh informan. 
Nurdin Abdullah dianggap sebagai pemimpin yang 
memimpin untuk rakyat, bukan untuk pribadi, sosok 
pemimpin yang bijaksana karena dekat dengan 
masyarakat. Informan juga memaknai pemberitaan 
Nurdin Abdullah mencerminkan sebagai pemimpin 
yang cerdas, fleksibel dan memiliki manajemen waktu 
yang baik, sebagai pekerja keras dan menjadi sosok 
pemimpin yang mengayom masyarakat dari berbagai 
golongan tanpa membeda-bedakan, juga memaknai 
tipe kepemimpinan Nurdin Abdullah sebagai 
pemimpin lima dimensi. Pertama beliau pemimpin 
yang merupakan pengusaha internasional yang 
mengetahui level politik dan ekonomi internasional, 
kedua beliau merupakan peimpin yang berprestasi, 
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inovatif dan kreatif yang mampu menyulap sebuah 
daerah. Ketiga sebagai akademisi dengan gelar 
profesor dan keempat sebagai pemimpin yang 
memiliki silsilah pemimpin terdahulu yang merupakan 
keturunan Bantaeng yang didaulat sebagai Raja 
Kabupaten Bantaeng serta yang kelima sebagai 
pemimpin yang agamawan. Oleh karena itu, Nurdin 
Abdullah dapat menjaga kestabilan dan keamanan 
serta membuat perubahan di Kabupaten Bantaeng. 
Sedangkan penerimaan negosiasi yang memaknai 
bahwa Nurdin Abdullah dengan gelar akademiknya 
sebagai profesor sudah jelas bagaimana 
mengaplikasikan ilmu dan pengalaman yang 
dimilikimya dalam membangun Bantaeng kedepan. 
 
Argumentasi Nurdin 
Abdullah 
Penerimaan hegemonik terhadap argumentasi Nurdin 
Abdullah dalam setiap pemberitaannya pada 
Tribuntimur.com dimaknai bahwa Nurdin Abdullah 
memang telah mengetahui kondisi Bantaeng, terutama 
yang menyangkut kebijakan pembangunan. Argumen 
Nurdin Abdullah diyakinini bertujuan untuk 
membangun Bantaeng. Pemaknaan tersebut 
disebabkan karena pembangunan yang nyata telah 
membuktikan argumentasi Nurdin Abdullah di media 
massa. Serta Nurdin Abdullah telah dipikirkan baik-
baik untuk kecocokan dengan masyarakat, bukan 
sekedar argumen semata untuk pencitraan, tetapi 
diiringi dengan bukti nyata. 
 
Berita Kelebihan 
Nurdin Abdullah 
Penerimaan hegemonik terhadap berita kelebihan 
Nurdin Abdullah pada Tribuntimur.com dimaknai 
bukan sekedar pencitraan saja karena menganggap 
berita positif tidak perlu diragukan jika diiringi dengan 
pembuktian, dan inilah yang dilakukan Nurdin Abdulla 
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yang wajar jika banyak diberitakan positif karena 
memiliki segudang prestasi dan inovasi. Oleh karean 
itu Nurdin Abdullah dianggap pantas saja jika banyak 
diberitakan secara positif. 
 
Berita Kekurangan 
Nurdin Abdullah 
Penerimaan hegemonik terhadap berita kekurangan 
Nurdin Abdullah pada Tribuntimur.com dimaknai bisa 
saja berita tersebut dapat ditepis dengan pemberitaan 
yang positif. Hal tersebut disebabkan perlu dicek 
terlebih dahulu kebenaran berita tersebut. Sedangkan 
penerimaan oposisi disebabkan karena kurang tepat 
jika berita semacam itu ditujukan kepada Nurdin 
Abdullah yang banyak memiliki prestasi dan 
melakukan perubahan positif. 
 
Karir politik Penerimaan hegemonik terhadap pemberitaan karir 
politik kedepan Nurdin Abdullah dimaknai bahwa 
karir Nurdin Abdullah pada karir politik akan 
cemerlang. Nurdi Abdullah dianggap siap membangun 
daerah yang lebih luas karena merupakan pemimpin 
yang cerdas yang memiliki jejak kepemimpinan yang 
baik. Nurdin Abdullah juga dinilai sudah siap dengan 
level politik yang lebih tinggi dan seharusnya Nurdin 
Abdullah maju pada Pilgub Sulsel 2018 orang yang 
tidak ingin maju yang tidak mendukung Nurdin 
Abdullah. Sedangkan penerimaan negosisasi terhadap 
pemberitaan karir politik Nurdin Abdullah disebabkan 
karena keputusan menetapkan pasangan dan rumah 
pemenangan pada Pilgub Sulsel 2018 terlalu terburu-
buru. 
Sumber: Olah Data 2017 
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Dari sajian data penelitian di atas menunjukkan adanya relasi yang erat 
antara media dengan pemerintah dalam pemberitaan. Relasi yang terjalin 
erat tersebut dilatarbelakangi adanya kepentingan kekuasaan dan bisnis yang 
dilakukan pemerintah dan media tanpa disadari oleh masyarakat. Media 
menjalin relasi tersembunyi dengan Nurdin Abdullah demi mencapai misi 
yang mereka dan saling memberikan keuntungan. Sedangkan masyarakat 
yang di atas namakan dalam kebijakan pemerintah dan keterbukaan media 
nyatanya menjadi korban akan relasi tersebut.  
Berita-berita terkait Nurdin Abdullah yang dimuat oleh 
Tribuntimur.com dan kemudian diterima oleh masyarakat Kabupaten 
Bantaeng diasumsikan bahwa masyarakat menerima baik pemberitaan 
Nurdin Abdullah tersebut. Mereka merespon secara rasional berita-berita 
Nurdin Abdullah pada Tribuntimur.com yang mereka terima. Media 
menggiring masyarakat untuk membandingkan dan berpikir rasional 
pemberitaan Nurdin Abdullah dengan kenyataan dan pembuktian yang telah 
dilakukan sehingga masyarakat cenderung menerima secara hegemonik 
berita-berita yang terkait kebijakan Nurdin Abdullah serta menempatkan 
posisi negosiasi dan oposisi pada berita kekurangan Nurdin Abdullah.  
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Media dan pemerintah bekerjasama menyembunyikan pemberitaan 
yang dapat membuat masyarakat kontra terhadap pemerintah. Peristiwa atau 
fakta yang dapat menyudutkan Nurdin Abdullah secara sengaja 
disembunyikan dalam rangka memengaruhi masyarakat akan citra Nurdin 
Abdullah. Berita yang dianggap media dan pemerintah kurang baik dimuat 
dengan tujuan lain yaitu memberikan klarifikasi di balik tampilan kontra 
yang akan memengaruhi masyarakat. Berita yang memuat keberpihakan 
terhadap pemerintah seringkali di follow up, sedangkan berita yang kontra 
terhadap pemerintah dibiarkan berlalu begitu saja, seakan-akan dijadikan 
sebagai penyeimbang berita yang kebanyakan pro pemerintah. Hal tersebut 
juga dilakukan agar relasi antara media dan pemerintah tidak diketahui 
masyarakat sehingga tetap membaca berita yang dimuat di media tersebut. 
Dalam pandangan culture studies, dapat dikatakan bahwa kepentingan 
akan kekuasaan dan bisnis yang dilakukan oleh pemerintah dan media 
menjadikan keduanya bermitra dengan baik. Namun kehadiran masyarakat 
sebagai khalayak kurang diperhatikan oleh kedua pihak tersebut. Hal 
tersebut memperlihatkan hubungan media yang pada dasarnya 
memanfaatkan masyarakat pada posisi yang tidak diuntungkan. Padahal 
dalam sistem demokrasi, masyarakat justru seharusnya mendapatkan 
prioritas utama.  
Produk media dipengaruhi oleh relasi yang sangat kuat dengan 
penguasa. Meski mengklaim independen, media nyatanya melakukan 
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praktek kerja yang tidak seimbang. Realitas sesungguhnya diubah oleh 
media secara internal sehingga realitas media dianggap oleh khalayak 
sebagai realitas sesungguhnya. Realitas media tampil sebagai realitas 
sesungguhnya, padahal realitas tersebut diciptakan oleh media yang juga 
merupakan referensi dari realitas tersebut.  
Hal tersebutlah yang membuat khalayak tidak sadar sehingga tercipta 
kondisi di mana sebuah citra akan dianggap sebagai realitas sungguhan, 
produk palsu atau kebohongan media dianggap kebenaran dan yang abstrak 
dianggap jelas oleh khalayak. Media menggiring khalayak untuk menerima 
apa yang disampaikan oleh media. Media tidak memberikan pilihan kepada 
khalayak, sehingga khalayak tidak dapat bertindak lebih jauh.  Media 
merupakan suatu lembaga yang menjadi aktor utama dalam memelihara 
kesetujuan terhadap sistem kekuasaan yang ada.  
Media dalam hal ini bukanlah menjadi penyeimbang sesuai dengan 
fungsionalnya. Tetapi media dikuasai oleh kekuatan dan kelompok tertentu. 
Oleh karena itu, isi media ditentukan oleh kekuatan ekonomi politik yang 
membangun relasi dengan media. 
Media sebaiknya mempu memberikan kesadaran kepada masyarakat 
agar berperan sebagai instrumen kebebasan berekspresi dan berpendapat 
serta fungsi kontrol terhadap pemerintah dapat berjalan sebagaimana 
mestinya. Selain itu, keberadaan media sebaiknya tidak hanya memihak 
kepada pemerintah tetapi juga memihak kepada masyarakat dengan 
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memperlihatkan komunikasi para penguasa dan bisnis yang menyimpang 
yang disembunyikan oleh para penguasa dan pengusaha. Dengan begitu, 
kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah juga dapat dikontrol oleh 
masyarakat. 
Media juga seharusnya menjadi penghubung antara pemerintah dan 
masyarakat dalam segala hal sehingga masyarakat tidak bersusah payah 
dalam menyampaikan pendapat kepada pemerintah. Namun, yang terlihat 
bahwa pemerintah lebih cepat menyampaikan umpan baliknya kepada media 
dan masyarakat dibanding masyarakat yang harus menunggu lama agar 
umpan baliknya bisa sampai kepada media dan pemerintah.  
Pada dasarnya media terlihat menyediakan ruang publik bagi 
masyarakat untuk menyampaikan aspirasinya kepada pemerintah, tetapi hal 
tersebut telah dikonstruksi oleh media dan pemerintah dengan kerja sama 
yang saling menguntungkan. Masyarakat tergiring tanpa sadar untuk larut 
dalam pesan-pesan yang disampaikan media dan menerima apa yang 
disampaikan media. Kebebasan media seakan menjadikan masyarakat 
sebagai korban dalam permainan bisnis dan kekuasaan oleh pemerintah dan 
media. Maka dari itu, masyarakat diharapkan mampu untuk memaknai isi 
media dengan kepentingan yang tersembunyi di dalamnya. 
Hasil penelitian ini juga telah melalui tahapan triangulasi dengan 
melakukan pengecekan ulang terhadap data yang diperoleh ketika 
melakukan penelitian. Peneliti kembali melakukan pengecekan data yang 
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telah diolah dan diperlihatkan kemudian dipertanyakan kembali kepada 
informan untuk dikoreksi dan diverifikasi oleh informan atas data yang 
diberikan sebelumnya. 
 Uji keabsahan data penelitian ini juga dilakukan dengan 
membandingkan data hasil observasi dan data hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti sehingga dapat mengoreksi kekeliriuan sumber data yang 
diperoleh dilakukan pengecekan kembali oleh peneliti lain yang pernah 
melakukan penelitian sejenis, yakni terkait penerimaan masyarakat. Koreksi 
yang diperoleh dari pengecekan oleh peneliti lain adalah perlunya 
pembahasan atas data kritik yang diinterpretasikan sendiri oleh peneliti 
dengan melihat data yang diperoleh dari informan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil peneltian yang diuraian 
sebelumnya, dapat disimpulkan jawaban tentang fokus peneltian bahwa 
masyarakat Kabupaten Bantaeng memberikan penerimaan yang beragam 
terhadap pemberitaan Nurdin Abdullah pada Tribuntimut.com. Pemberitaan 
Nurdin Abdullah yang diterima secara hegemonik oleh khalayak di antaranya 
mengenai pemberitaan secara umum dan juga mengenai berita yang memuat 
kelebihan Nurdin Abdullah. Namun, tidak semua pemberitaan diterima dominan 
hegemonik oleh khayalak aktif, di antaranya mengenai argumentasi Nurdin 
Abdullah dalam berita-berita yang disajikan Tribuntimur.com. khalayak 
memberikan pemaknaan negosiasi disebabkan beberapa argumentasi Nurdin 
Abdullah dianggap masih membutuhkan pembuktian seperti pengoperasian 
smelter dan argumentasi mengenai pencalonan Nurdin Abdullah dalam pilgub 
Sulsel 2018. Pada berita yang menyajikan kekurangan  Nurdin Abdulllah, 
khalayak juga memberikan pemaknaan oposisi yang menganggap perlunya untuk 
dicek kebenarannya. Khalayak juga  memberikan penerimaan oposisi disebabkan 
karena pemberitaan Nurdin Abdullah kurang tepat jika dikaitkan dengan hal-hal 
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negatif atas apa yang telah dilakukannya selama ini. Berita terkait karir politik 
Nurdin Abdullah juga mendapat penerimaan hegemonik dari bebearapa 
khalayak, namun ada pula yang memberikan penerimaan negosiasi karena 
Nurdin Abdullah dianggap terlalu terburu-buru menentukan sikap dalam pilgub 
Sulsel 2018. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, perlu 
dikemukakan beberapa rekomendasi penulis terkait dengan implikasi dari hasil 
penelitian sebagai berikut: 
1. Dalam pengamatan yang peneliti lakukan, khalayak secara aktif 
memberikan pemaknaan terhadap pemberitaan Nurdin Abdullah pada 
Tribuntimur.com yang dipengaruhi dari latar belakang sosial, agama dan 
politik. Oleh karena itu, perlu telaah lebih jauh  terkait penerimaan khalayak 
terhadap pemberitaan kepala pemerintahan atau politisi dalam berbagai jenis 
media massa. Dari sisi kajian media, akan lebih menarik jika penelitian 
selanjutnya meneliti bagaimana penerimaan masyarakat terhadap kepala yang 
memiliki perhatian tinggi dari masyarakat dalam beragam media massa, 
terutama televisi. Bagi kepala pemerintahan maupun politisi sebaiknya 
berusaha menjadi kepala yang professional dan menjadi pengayom masyarakat 
dari beragai golongan. Manfaat selanjutnya juga dapat diperoleh media dalam 
menentukan objek dan tema pemberitaan yang seimbang dan aktual serta 
faktual agar media mendapat tingkat kepercayaan yang tinggi dari masyarakat. 
 cxxx 
 
 
2. Sebagai proses berkesinambungan, peneliti merekomendasikan agar hasil 
penelitian ini ditindaklanjuti oleh akademisi yang tertarik dengan penelitian 
sejenis dengan berfokus pada media yang lebih besar. Hal tersebut 
dimaksudkan agar terjadi perkembangan penelitian kedepannya. 
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